
KORELASI KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL DENGAN 

HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA DI MAN TEMANGGUNG 

PADA MATERI SISTEM EKSKRESI 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan 

Dalam Ilmu Biologi 

 

 

FATHIA ZAITUN AZZAHRO 

NIM : 1808086072 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2022 



i 
 

HALAMAN JUDUL 

 

KORELASI KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL DENGAN 

HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA  

DI MAN TEMANGGUNG PADA MATERI SISTEM EKSKRESI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



iii 
 

PENGESAHAN 

Naskah skripsi berikut ini: 

Judul : Korelasi Kemampuan Literasi Digital 
dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa di 
MAN Temanggung Pada Materi Sistem 
Ekskresi  

Penulis : Fathia Zaitun Azzahro 
NIM : 1808086072 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
 

Telah diujikan dalam sidang  tugas akhir oleh Dewan Penguji 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat 

diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

dalam Ilmu Pendidikan Biologi. 

Semarang, 30 Juni 2022 

DEWAN PENGUJI 

Penguji I, 
 
 

Bunga Ihda Norra, M.Pd. 
NIDN. 2003098601 

Penguji II, 
 
 

Dian Tauhidah, M.Pd. 
NIP:199310042019032014 

Penguji III, 
 
 

Anif Rizqianti Hariz, M,Si 
NIDN: 2022019101 

Penguji IV, 
 
 

Erna Wijayanti, M.Pd. 

NIP:199011262019032019 
Pembimbing I, 

 
 

Bunga Ihda Norra, M.Pd. 
NIDN. 2003098601 

Pembimbing II, 
 
 

Chusnul Adib Achmad, M.Si. 
NIP. 198712312019031018 



iv 
 

NOTA DINAS 

 



v 
 

NOTA DINAS 

 

  



vi 
 

ABSTRAK 

 

Abad XXI menjadikan teknologi dan informasi mempengaruhi 
setiap aspek kehidupan dan dikenal sebagai transisi dari 
masyarakat industri ke masyarakat pengetahuan yang 
memudahkan akses informasi dari seluruh dunia. 
Perkembangan ini dapat memberikan dampak negatif bagi 
masyarakat dan lingkungan. Penyebaran informasi yang tidak 
terkendali di seluruh dunia telah memicu ledakan digital yang 
tinggi. Akibatnya, masyarakat sulit memilah informasi yang 
dibutuhkan dan terkadang sulit untuk membedakan antara 
sumber terpercaya, hoax atau opini. Untuk mempersiapkan 
siswa abad ke XXI menjadi pelajar yang mampu di masa 
depan, pendidik di seluruh dunia mempromosikan berbagai 
keterampilan untuk memenuhi tantangan perkembangan 
abad ke XXI. Keterampilan yang dimaksud adalah literasi 
digital yaitu keterampilan individu dalam menggunakan, 
memproduksi, menganalisis, dan mengkomunikasikan 
informasi media digital dengan benar dan tepat. Penelitian ini 
menganalisis ada tidaknya korelasi kemampuan literasi 
digital dengan hasil belajar kognitif  siswa MAN Temanggung 
pada materi sistem ekskresi. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah probability sampling dengan jenis simple 
random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa 
angket, tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa tingkat kemampuan literasi digital siswa 
MAN Temanggung berada pada kategori tinggi (78,50%) 
dengan jumlah responden 72 siswa yang terdiri dari empat 
indikator, yaitu pencarian di internet (79,23%), pandu arah 
hypertext (77,15%), evaluasi konten informasi (80,27%), dan 
penyusunan pengetahuan (77,36%). Tidak ada korelasi yang 
signifikan antara kemampuan literasi digital dengan hasil 
belajar kognitif  siswa MAN Temanggung pada materi sistem 
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ekskresi. Kesimpulan ini didukung oleh hasil analisis data 
yang menunjukkan bahwa nilai sig 0,396 > 0,05. 

Kata kunci: pembelajaran abad 21, literasi digital, hasil 
belajar siswa. 
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ABSTRACT 

 

The 21st century makes technology and information affect 
every aspect of life and is known as the transition from an 
industrial society to a knowledge society that facilitates 
access to information from around the world. These 
developments can have a negative impact on society and the 
environment. The uncontrolled spread of information around 
the world has sparked a high digital boom. As a result, people 
find it difficult to sort out the information needed and 
sometimes it is difficult to distinguish between trusted 
sources, hoaxes or opinions. To prepare 21st century students 
to become capable learners of tomorrow, educators around 
the world are promoting a wide range of skills to meet the 
developmental challenges of the 21st century. The skill in 
question is digital literacy, namely individual skills in using, 
producing, analyzing, and communicating digital media 
information correctly and appropriately. This study analyzes 
whether there is a correlation between digital literacy skills 
and cognitive learning outcomes of MAN Temanggung 
students on the excretory system material. This type of 
research is correlational quantitative. The sampling technique 
used is probability sampling with the type of simple random 
sampling. Data collection instruments in the form of 
questionnaires, tests, interviews, and documentation. The 
results showed that the level of digital literacy skills of MAN 
Temanggung students was in the high category (78.50%) with 
the number of respondents 72 students consisting of four 
indicators, namely searching on the internet (79.23%), 
hypertext directions (77.15). %), evaluation of information 
content (80.27%), and knowledge preparation (77.36%). 
There is no significant correlation between digital literacy 
ability and cognitive learning outcomes of MAN Temanggung 
students on the excretory system material. This conclusion is 
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supported by the results of data analysis which shows that the 
sig value is 0.396 > 0.05. 

Keywords: 21st century learning, digital literacy, student 
learning outcomes. 
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TRANSLITERASI 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

Alif A ط t} 

 {z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 g غ \s ث

 f ف J ج

 q ق {h ح

 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م \z ذ

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 ‘ ء Sy ش

 y ي {S ص

   {d ض

 

Bacaan Mad : 
a > = a Panjang 
i > = I Panjang 
u > = u panjang 

Bacaan Diftong : 
Au =  ا   و 
Ai = ا   ي 

Iy = ا   ي 
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MOTTO 

 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 

Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 

berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 

memperoleh kebenaran” 

-Q.S. Al-Baqarah: 186- 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi, tak ada mimpi  yang 

patut untuk diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau 

inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang kau harapkan” 

-Maudy Ayunda- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan aktif dalam memajukan 

dan mensejahterakan kehidupan manusia. Pendidikan 

menjadikan seseorang arif dan berakhlak mulia, 

sehingga memberikan kontribusi bagi bangsa, agama, 

dan bangsa. Selain itu, pendidikan adalah hal utama 

bagi manusia karena secara fitrah manusia dilahirkan 

tanpa memahami apa-apa. Pendidikan adalah tempat 

setiap orang mengembangkan potensi dan 

wawasannya. Pendidikan yang berkualitas 

mengembangkan potensi manusia yang siap bersaing 

dalam arus globalisasi, teknologi, dan ilmu 

pengetahuan. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang saling terkait dan berinteraksi, 

salah satunya adalah peningkatan budaya literasi 

(Kharizmi, 2015). 

Budaya literasi menjadi prasyarat kecakapan 

hidup abad XXI yang begitu penting dalam dunia 

pendidikan. Keterampilan abad XXI yang didominasi 

dengan media digital memerlukan kolaborasi, 

komunikasi, literasi digital, kewarganegaraan, 
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pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas, dan 

produktivitas (Kalolo, 2019). Literasi harus ada dan 

mengakar pada diri siswa agar kemampuan dan 

wawasan keilmuannya dapat terasah. Literasi 

merupakan indikator konsumsi informasi dan 

pengetahuan modern, karena keberhasilan dalam 

memanfaatkan suatu teknologi dan informasi 

bergantung pada literasi (Dewayani dan 

Retnaningdyah, 2017). 

Kesepakatan World Economic Forum 2015, 

siswa abad ke XXI perlu memperoleh keterampilan 

literasi dasar untuk menghadapi tantangan masa 

depan. Salah satunya adalah literasi digital. Fakta 

bahwa digitalisasi telah merambah dunia pendidikan 

saat ini menambah urgensi siswa untuk menguasai 

literasi digital. Pemerintah melalui Gerakan Literasi 

Nasional 2017 mencanangkan pendidikan dengan 

menanamkan nilai-nilai budaya literasi. Gerakan 

literasi ini menjadi fokus tujuan pengembangan 

potensi siswa di sekolah. Selain itu, desakan 

pemerintah untuk menerapkan literasi digital dalam 

pendidikan diimplementasikan melalui kurikulum 

2013. Kebijakan Kurikulum 2013 mendorong 

implementasi pembelajaran terintegrasi Teknologi 
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Informasi dan Komunikasi (TIK) di semua mata 

pelajaran (Marzoan, 2014). 

Hasil Program for International Student 

Assessment (PISA) 2018, tingkat membaca atau literasi 

Indonesia berada di level rendah, rata-rata skor 

sekunder 397, yang menunjukkan bahwa 70% siswa 

berada pada tingkat kemahiran membaca rendah, 

71% dalam matematika, dan 60% dalam sains. 

Rendahnya hasil PISA membuat pemerintah berupaya 

mengoptimalkan teknologi dan informasi yang 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar yang lebih 

efektif, Selain itu, pemerintah mewajibkan sekolah 

untuk membiasakan siswa membaca untuk 

meningkatkan literasi (Kemendikbud, 2019). 

Biologi adalah mata pelajaran wajib bagi siswa 

sekolah menengah atas dan sederajat yang tertarik 

pada mata pelajaran Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (MIPA). Materi biologi sangat 

cocok untuk dikemas dalam format digital yang sesuai 

dengan paradigma pembelajaran biologi saat ini 

(Jayawardana, 2017). Materi biologi melibatkan 

proses dan pembahasan yang sangat kompleks, salah 

satunya adalah sistem ekskresi.  
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Topik sistem ekskresi meliputi proses 

fisiologis abstrak, yang dapat ditemukan dalam proses 

filtrasi, reabsorbsi, dan augmentasi yang merupakan 

materi sulit menurut siswa karena materi sistem 

organ ekskresi mencakup sub bab yang cukup banyak 

(Aprilianti, 2013). Strategi pembelajaran dalam 

format digital, baik dari segi jalur, model, metode dan 

media, membantu melibatkan minat siswa dalam 

belajar dan mempermudah siswa memahami materi. 

Selain itu, penerapan literasi digital ini mendukung 

pelaksanaan pembelajaran abad XXI dalam 

pembelajaran biologi dan harus dilaksanakan secara 

konsisten untuk memberikan keterampilan abad XXI 

kepada siswa di era digital seperti sekarang ini 

(Afandi, 2016). 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Temanggung 

adalah sekolah yang menerapkan Pembelajaran 

terintegrasi TIK (Teknologi Informasi Komunikasi). 

MAN Temanggung juga memiliki fasilitas pendukung 

literasi digital yang cukup lengkap seperti lab 

komputer dengan wifi, e-learning untuk madrasah dan 

proyektor. MAN Temanggung juga melaksanakan 

gerakan literasi nasional, seperti membaca selama 5-

10 menit pada jam sekolah. Ada juga fasilitas untuk 
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mendukung Gerakan literasi nasional, seperti 

perpustakaan madrasah. Selain itu, guru juga 

memberikan modul mengenai pelajaran Biologi yang 

mengharuskan siswa untuk membaca dan agar aktif 

secara mandiri mencari referensi materi yang belum 

dipahami. Pembelajaran Biologi yang dilakukan di 

MAN Temanggung biasanya menggunakan ceramah, 

modul, dan papan tulis. Guru jarang menggunakan 

media pembelajaran lain yang lebih efektif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Padahal materi biologi 

banyak memuat materi yang bersifat abstrak dan 

membutuhkan pemahaman konkret (Aisyiyah dan 

Amrizal, 2020).   

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 

pelajaran Biologi siswa MAN Temanggung kelas XI 

MIPA yaitu 70. KKM adalah nilai acuan terendah siswa 

sebagai syarat memenuhi mata pelajaran tertentu 

(Prayitno, 2013). Siswa yang nilainya dibawah KKM 

dikatakan belum tuntas dalam memahami materi 

pelajaran tertentu (Direktorat Pendidikan Agama 

Islam, Direktorat Pendidikan Islam, 2012). Nilai KKM 

yang harus dicapai pada mata pelajaran harus diiringi 

dengan kemampuan pengajar, minat belajar, dan 
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fasilitas pembelajaran yang memadai (Yendarman, 

2016).  

Hasil observasi awal dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan pada 

tanggal 15 April 2022 diketahui bahwa hasil belajar 

siswa pada ulangan akhir semester ganjil tahun 

pelajaran 2021/2022 di MAN Temanggung kelas XI 

MIPA masih belum mencapai hasil belajar yang 

maksimal dan hanya mencapai standar cukup dan 

baik. Kriteria hasil belajar diambil dari kategori nilai 

raport, dengan kategori A (sangat baik) dengan 

rentang nilai 85-100, B (baik) dengan rentang nilai 

70-84, C (cukup) dengan rentang nilai 55-69, dan D 

(kurang) dengan rentang nilai 40-54. Dari 182 jumlah 

siswa hanya 1% atau hanya 3 siswa yang termasuk 

kelompok sangat baik, 58% atau ada 105 siswa 

termasuk kategori baik, 41% atau ada 74 siswa 

termasuk dalam ketegori cukup. Hasil belajar dan 

proses belajar mengajar di kelas adalah suatu suatu 

kesatuan yang padu. Hasil belajar memiliki peranan 

penting dalam aspek pendidikan karena dijadikan 

tolok ukur pengetahuan siswa yang dapat diamati 

melalui aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Rusman, 2015).  
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Tujuan dari riset ini yaitu untuk mengetahui 

korelasi kemampuan literasi digital dengan hasil 

belajar kognitif siswa pada materi sistem ekskresi. 

Berdasarkan uraian di atas maka diambil judul 

“Korelasi Kemampuan Literasi Digital dengan 

Hasil Belajar Kognitif Siswa di MAN Temanggung 

pada Materi Sistem Ekskresi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran abad XXI menuntut siswa untuk 

memiliki keterampilan dasar literasi dalam 

menghadapi tantangan teknologi dan informasi.  

2. Hasil belajar siswa masih belum maksimal. 

3. Media pembelajaran hanya sebatas modul dan 

papan tulis. 

4. Penggunaan smartphone dan internet sebagai 

sumber belajar dalam proses pembelajaran siswa 

belum maksimal. 

C. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan literasi digital siswa kelas XI MIPA di 

MAN Temanggung 
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2. Korelasi kemampuan literasi digital dan hasil 

belajar kognitif pembelajaran Biologi pada siswa 

kelas XI MIPA di MAN Temanggung pada materi 

Sistem Ekskresi. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

sebagai berikut.  

1. Bagaimana tingkat kemampuan literasi digital 

pada siswa kelas XI MIPA MAN Temanggung?  

2. Bagaimana korelasi kemampuan literasi digital 

dengan hasil belajar kognitif siswa kelas XI MIPA 

MAN Temanggung pada materi Sistem Ekskresi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menjelaskan tingkat kemampuan literasi digital 

pada siswa kelas XI MIPA MAN Temanggung. 

2. Menjelaskan korelasi kemampuan literasi digital 

dengan hasil belajar kognitif siswa kelas XI MIPA 

MAN Temanggung pada materi Sistem Ekskresi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Menambah pengetahuan tentang literasi 

digital dan hasil belajar kognitif siswa dalam 

bidang penelitian. 

b. Referensi kajian teori berkaitan dengan 

literasi digital dan hasil belajar kognitif siswa. 

c. Memberikan kontribusi keilmuan dalam 

pendidikan, terutama dalam kemampuan 

literasi digital dan hasil belajar kognitif siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan literasi 

digital dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan 

untuk menyusun program pembelajaran abad 

XXI dalam mengimplementasikan literasi 

digital dan teknologi informasi. 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan literasi digital dan hasil belajar 

kognitif siswa dalam pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 
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Menambah dan meningkatkan wawasan 

tentang literasi digital dan hasil belajar 

kognitif siswa. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Korelasi Kemampuan Literasi Digital terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Literasi digital merupakan minat, perilaku 

dan keterampilan dalam menggunakan teknologi 

dan alat komunikasi digital untuk memperoleh, 

mengelola, mengumpulkan, menguraikan dan 

menilai informasi, menyusun, dan menciptakan 

(Setyaningsih,dkk, 2019). Literasi digital adalah 

sebuah keterampilan dalam mengetahui, 

menguraikan, menilai, mengatur informasi dalam 

media digital (Seregar, 2013). Literasi digital 

adalah kemampuan yang digunakan dalam 

teknologi informasi dalam sebuah alat digital 

secara efektif dan efisien dalam berbagai setting, 

termasuk akademik, profesional, dan keseharian 

kehidupan (Herlina, 2017). Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa literasi digital adalah 

keterampilan dalam mengakses, mengelola, 

menyusun, dan menilai informasi dan teknologi 
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digital agar dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin dalam kehidupan sehari-hari. 

UNESCO mengembangkan konsep literasi 

digital berdasarkan keterampilan literasi dasar 

seperti membaca, menulis dan komponen terkait 

Pendidikan (Montoya, 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Badan Komunikasi dan Teknologi 

Pendidikan Inggris (BECTA) tahun 2011 

menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja dalam 

menggunakan peralatan digital menunjukkan 

dampak positif dalam peningkatan belajar, literasi 

digital dan hasil belajar siswa. Masyarakat 

membutuhkan pengetahuan literasi digital sebagai 

modal untuk dapat mengkategorikan dan 

mengevaluasi konten media secara ketat dan 

menyeluruh sehingga dapat memanfaatkannya 

sesuai dengan kebutuhannya (Restianty, 2018). 

Gerakan literasi sekolah digagas pada tahun 

2015 oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Program tersebut diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan seseorang  melalui 

pola pikir kritis dan fleksibel (Kemendikbud, 

2016). Program tersebut bertujuan untuk 
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menumbuhkan semangat membaca pada siswa. 

Fitur awal literasi digital muncul dengan menilai 

bagaimana siswa menggunakan alat digital untuk 

memecahkan berbagai masalah yang terkait 

dengan pembelajaran di kelas (Monroe, 2014). 

Dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan dalam surat 

Al-Alaq ayat 3-5. 

 

  

Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

(Q.S Al-Alaq 3-5). 

Dalam Tafsir Al-Qurtubi pada surat Al-Alaq 

ayat 3-5 dijelaskan bahwa Ilmu merupakan hal 

pokok bagi manusia, maka bacalah apa yang kamu 

belum ketahui dan dengan membacanya kamu 

akan mengetahui segalanya. Karena dengan ilmu, 

kebodohan akan menjadi sirna. Kemampuan 

berliterasi yang diasah dengan baik akan 

berpengaruh pada hasil belajar. Hal ini selaras 

dengan penelitian Bella Elpira (2018) yang 

menyatakan bahwa ketika literasi digital 
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diterapkan dalam pendidikan secara signifikan 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

(2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara literasi digital dan prestasi belajar pada 

siswa. Selain itu, dalam penelitian Giovanni (2019) 

yang menyatakan bahwa keterampilan digital akan 

berpengaruh, dan terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi digital dengan prestasi 

belajar yaitu hasil belajar siswa. Pembelajaran abad 

21 mengharuskan siswa terampil dalam 

menggunakan piranti digital agar bisa meghadapi 

tantangan arus globalisasi. Kompetensi literasi 

digital diperlukan untuk menghadapi arus 

informasi dan teknologi yang berkembang dari 

berbagai sumber digital, berikut 4 kompetensi inti 

dalam berliterasi digital, yaitu: 

a. Pencarian di Internet (Internet Searching) 

Kompetensi pencarian di internet 

mencakup keterampilan seseorang dalam  

menggunakan internet dan melakukan 

berbagai aktivitas di dalamnya. Kemampuan 
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ini mencakup dalam keterampilan 

menggunakan search engine untuk mencari 

informasi di Internet, dan kemampuan untuk 

melakukan berbagai aktivitas lainnya. 

b. Pandu Arah Hypertext (Hypertextual 

Navigation) 

Kemampuan pandu arah hypertext 

adalah keterampilan dalam membaca dan 

memahami lingkungan hypertext secara 

dinamis. Maka seseorang perlu mengetahui 

arah navigasi hypertext di web browser, yang 

tampilannya berbeda susunan teks di buku 

teks. Kemampuan ini melingkupi pengetahuan 

dan cara kerja hypertext dan hyperlink, 

mengetahui perbedaan buku teks dan 

browsing melalui internet, mengetahui teknis 

web, termasuk bandwidth, http, html, dan 

pengetahuan url, dan keterampilan untuk 

memahami karakteristik halaman web. 

c. Evaluasi Konten Informasi (Content 

Evaluation) 

  Kemampuan evaluasi konten informasi 

merupakan keterampilan untuk menilai dan 

mengevaluasi informasi yang didapatkan 
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dalam media digital. Kemampuan evaluasi 

konten informasi terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu kemampuan membedakan 

konten informasional atau hiburan semata, 

sudut pandang user dalam memahami 

tampilan halaman web, kemampuan 

menyusun informasi dalam bentuk teks di 

Internet, kemampuan menilai URL dan 

memahami setiap bagian-bagiannya, 

kemampuan menganalisis halaman web, dan 

pengetahuan tentang pertanyaan yang sering 

diajukan di newsgroup. 

d. Penyusunan Pengetahuan (Knowledge 

Assembly) 

  Komponen ini merupakan kemampuan 

untuk menyusun pengetahuan, mengorganisir 

info, serta mampu mengumpulkan dan menilai 

fakta dan opini secara benar. Kemampuan ini 

bisa diartikan seperti mencari info di internet, 

kemampuan membuat feed berita pribadi atau 

mendapat notifikasi berita terbaru dengan 

bergabung dan berlangganan newsgroup, milis, 

atau berita lainnya dalam diskusi ke 

mendiskusikan atau mendiskusikan topik 
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kelompok tertentu, mampu memeriksa ulang 

atau meninjau informasi yang diperoleh sesuai  

keinginan atau masalah khusus, mampu 

menggunakan berbagai media untuk 

membuktikan fakta informasi, dan 

keterampilan menyusun sumber informasi 

dari internet untuk dibagikan ke orang 

disekitarnya (Gilster, 1997). 

Komponen dalam literasi digital perlu dimiliki 

dalam menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi. Literasi digital terdiri atas empat 

komponen yaitu: 

a. Literasi dasar 

  Literasi dasar meliputi kemampuan 

dalam memahami simbol, menulis, membaca 

dan berhitung. Literasi dasar pembelajaran 

abad XXI bisa dengan memahami terminologi 

dalam software, serta mampu membagikan 

informasi dalam media digital. 

b. Pengetahuan informasi 

  Pengetahuan informasi adalah 

keterampilan dalam mencari informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya. 

Konteks tingkat intelektualitas dalam 
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pembelajaran abad XXI dapat dilakukan 

dengan mencari informasi dan mencari 

referensi pembelajaran dan informasi lainnya.  

c. Keterampilan bidang TIK 

  Keterampilan TIK adalah keahlian 

dalam menggunakan dan mengoperasikan 

suatu perangkat digital untuk mencari suatu 

informasi. Keterampilan dalam  berliterasi 

digital dengan mengorganisir wawasan dan 

info dalam pembelajaran abad XXI dapat 

diimplemantasikan dalam pencarian suatu 

sumber belajar atau referensi lain berkaitan 

dalam pembelajaran. 

d. Sikap dan Perspektif Pengguna Informasi 

  Perilaku dalam menggunakan 

informasi dan teknologi secara bijak dan tepat 

dengan menyertakan sumber referensi. Dan 

mengkomunikasikan dengan menyertakan info 

dari sumber terpercaya. Komponen ini dalam 

pembelajaran abad XXI seperti mencantumkan 

sumber atau daftar pustaka dan membagikan 

informasi ke lingkungan sekitar dengan valid 

(Irhandayaningsih 2020). 
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Remaja khususnya siswa sekolah saat ini 

tentunya merasakan pentingnya literasi digital. 

Sistem pembelajaran saat ini tidak hanya berbatas 

antara guru dan siswa akan tetapi dengan 

perkembangan teknologi, siswa dapat 

memanfaatkan internet untuk mendapatkan 

informasi, referensi, jurnal, e-book, e-modul, atau 

kursus online dengan tanpa terhalang oleh jarak 

dan waktu. Literasi digital memiliki 10 manfaat 

yaitu efisien waktu, belajar menjadi lebih efisien, 

menghemat uang, menjadi lebih aman, dapat 

mendapatkan informasi terbaru, menjadi 

terkoneksi dengan siapapun, membuat keputusan 

yang lebih baik, dapat membantu pekerjaan, dapat 

menjadi lebih bahagia, dan dapat mempengaruhi 

dunia (Brian Wright, 2015). 

Sistem Pendidikan Nasional menggunakan 

klasifikasi hasil belajar Benjamin Bloom dalam 

(Nana Sudjana, 2009) ketika menetapkan tujuan 

pendidikan, membagi hasil belajar menjadi tiga 

domain, yaitu: 1) Domain kognitif, yang berkaitan 

dengan intelektual hasil belajar ditentukan oleh 

pengetahuan, memori, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, evaluasi; 2) ranah afektif, yang 
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berkaitan dengan sikap dan terdiri dari lima aspek: 

penerimaan, reaksi atau reaksi, penelitian, 

pengorganisasian, dan internalisasi; 3) ranah 

psikomotor, Berkaitan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan untuk bertindak. 

Ada enam bidang dalam ranah psikomotor, yaitu 

gerak refleks, keterampilan motorik dasar, 

kemampuan perseptual, harmoni atau akurasi, 

gerakan keterampilan kompleks, dan gerak 

ekspresif dan interpretatif.  

Hasil belajar dalam aspek kognitif terdiri dari 

enam aspek, yakni: 

a. Pengetahuan, dapat berupa kemampuan 

untuk mengingat, menjelaskan pengetahuan 

seperti rumus, definisi, metode, proses 

tertentu dan istilah. Kemampuan 

pengetahuan merupakan tingkatan dasar 

dalam memahami suatu materi. 

b. Pemahaman, dapat berupa mengingat, 

mendeskripsikan, memahami, menjelaskan, 

mengorganisir, dan memberikan contoh atau 

konsep yang telah dipahami.  
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c. Aplikasi, yaitu tahapan lebih lanjut dari 

pemahaman dan pengetahuan berupa 

menerapkan materi dalam realitas 

berdasarkan dalam teks bacaan. 

d. Analisis, yaitu kemampuan dalam 

mengkategorikan informasi dalam berbagai 

referensi menjadi suatu kesimpulan 

informasi secara nyata dan saling berkaitan. 

e. Sintesis, yaitu kemampuan dalam 

menemukan hubungan yang unik, 

keterampilan untuk merencanakan atau 

mengoperasikan prosedur dari suatu 

masalah yang dimediasi, dan kemampuan 

untuk memfokuskan sejumlah gejala, data, 

dan pengamatan.   

f. Evaluasi, yaitu penilaian tentang nilai tujuan, 

ide, cara kerja, problem solving, metode, 

materi, dalam pembelajaran dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan 

kesadaran (Nana Sudjana, 2009). 

Aspek kognitif atau tingkah laku 

menekankan pada aspek intelektual, seperti 

pengetahuan dan keterampilan berpikir, termasuk 

keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) 
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mengingat (C1), memahami (C2), dan 

mengaplikasikan (C3). Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS), yaitu kemampuan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) berdasarkan 

taksonomi Bloom yang telah direvisi (Anderson dan 

Krathwohl, 2002). Tabel penentuan tingkat kognitif 

soal bisa dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Format Penentuan Tingkat Kognitif Soal 
Tingkat Kognitif Indikator 

C1. Mengingat • Menggunakan kata operasional 
Mengingat Kembali atau 
Mengenali 

• Kemampuan yang digunakan 
Mengenali atau mengingat 
Kembali pengetahuan yang telah 
dipelajari sebelumnya berupa 
istilah, fakta konsep, prosedur, 
dan metode. 

C2. Memahami • Menggunakan kata operasional 
Menafsirkan, Mencontohkan, 
Mengklarifikasikan, Merangkum, 
menyimpulkan, Membandingkan, 
atau Menjelaskan. 

• Kemampuan yang digunakan 
berupa mengkonstruksi makna 
dari materi pembelajaran, 
termasuk yang diucapkan, ditulis, 
dan digambar oleh guru. 

C3. 
Mengaplikasikan 

• Menggunakan kata operasional 
Mengeksekusi atau 
Mengimplementasi. 

• Kemampuan yang digunakan 
berupa Menerapkan atau 
menggunakan prosedur dalam 
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Tingkat Kognitif Indikator 
keaadan tertentu. 

C4. Menganalisis • Menggunakan kata operasional 
Membedakan, Mengorganisir atau 
Mengatribusi. 

• Kemampuan yang digunakan 
berupa memecah materi menjadi 
bagian-bagian penyusunnya dan 
menentukan hubungan-
hubungan antar bagian itu dan 
hubungan dengan keseluruhan 
struktur. 

C5. Mengevaluasi • Menggunakan kata operasional 
Memeriksa atau Mengkritik 

• Kemampuan yang digunakan 
Mengambil keputusan 
berdasarkan kriteria dan/atau 
standar 

C6. Membuat • Menggunakan kata operasional 
Merumuskan, Merencanakan, atau 
membuat. 

• Memadukan bagin-bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru 
atau produk yang orisinil. 

Sumber: Anderson dan Krathwohl, 2002. 

 

Pengukuran dan evaluasi memiliki korelasi 

yang sangat erat. Evaluasi bersifat terukur, artinya 

dalam setiap evaluasi harus dibuat suatu keputusan 

(judgment) berdasarkan data yang diperoleh dari 

pengukuran. Untuk mendapatkan gambaran sejauh 

mana pengalaman belajar siswa, diukur tingkat 

prestasi belajar siswa. Dari hasil pengukuran ini 
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dapat dilihat bahwa keberhasilan guru, kemudian 

dapat diambil langkah-langkah perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Secara khusus, fungsi evaluasi 

dalam pembelajaran dapat dibagi menjadi empat 

kategori, yaitu: 

a. Memahami perkembangan, dan kesuksesan 

siswa setelah periode tertentu dalam 

pembelajaran. 

b. mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran. 

c. keperluan bimbingan konseling 

d. keperluan pengembangan Kurikulum dalam 

sekolah  

Tahapan kegiatan evaluasi formatif maupun 

sumatif salah satunya adalah tahapan pengumpulan 

informasi melalui pengukuran. Informasi tentang 

hasil belajar dapat dikumpulkan dengan dua cara, 

yaitu: 

a. Teknik tes  

Teknik tes umumnya dilaksanakan di suatu 

instansi sampai akhir tahun ajaran atau 

semester. Setiap akhir tahun, sekolah 

mengadakan ujian akhir tahun. Menurut cara 

menjawabnya, tes dapat dibagi menjadi tiga 
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jenis: tes objektif, tes jawaban singkat dan tes 

deskriptif. 

b. Teknik non tes 

Pengumpulan informasi atau pengukuran 

dalam penilaian hasil belajar yang dapat 

dilakukan dengan melalui observasi, wawancara, 

dan angket. Teknik non tes lebih banyak 

digunakan untuk mengungkap kemampuan 

psikomotor dan hasil belajar yang efektif 

(Darsono, 2000). 

 

2. Materi Sistem Ekskresi  

Materi sistem ekskresi adalah materi kelas XI 

MIPA MAN Temanggung pada semester genap. 

Adapun materi sistem ekskresi pada manusia dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 menjelaskan keterkaitan 

antara struktur, fungsi, dan proses ekskresi pada 

manusia serta kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi manusia. Dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan 

dalam surat Al-Infithar ayat 6-8. 
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Artinya: “Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 
tubuh)mu seimbang, Dalam bentuk apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuhmu”. (Q.S. Al-Infithar 6-8). 

Dalam tafsir Mukhtasyar ayat ini menjelaskan 

bahwa Allah yang telah menciptakan manusia dalam 

bentuk sempurna dan seimbang, yang telah 

memberikan kenikmatan kepada manusia, 

sebagaimana Allah telah menciptakan anggota badan 

manusia seperti tangan dan kaki yang dilengkapi 

dengan jaringan epitel, jaringan ikat, dan jaringan otot 

yang saling berkaitan. 

Sistem ekskresi adalah proses pengeluaran 

zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak digunakan 

lagi oleh tubuh. Sistem ekskresi pada manusia 

meliputi kulit, ginjal, paru-paru, dan hati. Kulit 

berfungsi sebagai organ ekskresi mengeluarkan zat-

zat sisa berupa kelenjar keringat. Ginjal merupakan 

komponen utama penyusun sistem ekskresi manusia 

yang berfungsi untuk memproduksi urin. Paru-paru 

berfungsi untuk mengeluarkan gas-gas sisa proses 
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pernafasan yaitu gas CO₂ dan H₂O. Hati berfungsi 

untuk mengekskresikan getah empedu zat sisa dari 

perombakan sel darah merah yang telah rusak dan 

dihancurkan di dalam limpa. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Hadi Susilo (2019) dalam thesisnya yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Digital dan literasi Informasi 

Keislaman Terhadap Hasil Belajar Afektif 

Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMA N 1 

Kendal”. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis statistik deskriptif dan teknik statistik 

inferensi regresi berganda. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket, observasi dan 

dokumentasi. Sebanyak 121 siswa diwawancarai 

menggunakan teknik cluster random sampling. 

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa Fhitung 3,441 lebih 

besar dari Ftabel, dan taraf signifikansi 5% adalah 

3,073, sehingga signifikan dan hipotesis diterima. 

Pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi digital dan literasi informasi Islam 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PAI 

siswa SMA N 1 Kendal. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian disertasi yang dilakukan oleh 
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penulis adalah pada jenis penelitiannya. Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling, dan tulisan 

penulis menggunakan simple random sampling. 

2. Mokhtar (2020) dalam skripsinya yang berjudul 

Pengaruh Literasi Digital Dalam Penggunaan 

Media E-Learning Madrasah Terhadap Kualitas 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 

Fiqih di MTsN 1 Pasuruan. Sampel diambil 

dengan teknik random sampling dengan 

menggunakan rumus slovin dan didapatkan 78 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional dengan digunakan pendekatan 

kuantitatif, data diperoleh dari observasi, 

wawancara, pengumpulan data angket, dan 

dokumentasi dari nilai-nilai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi digital siswa kelas 

VIII MTsN 1 Pasuruan termasuk dalam kategori 

cukup baik dengan hasil menunjukkan tinggi 

sebesar 74,51% dan berada pada kisaran 55% - 

75%. Dan berdampak pada peningkatan kualitas 

hasil belajar siswa. Uji hipotesis penelitian ini 

dihitung dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana, dan dapat disimpulkan bahwa 
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thitung sebesar 6,480 dihitung pada taraf 

signifikansi 5% atau 0,05 pada N = 78, sedangkan 

untuk t-tabel 5% atau 0,05 dengan N = 78 untuk 

mendapatkan tabel 1,995. Terlihat bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (6,480 > 1,995), 

dan perbedaan antara penelitian ini dan makalah 

penulis adalah subjek penelitian. Subyek 

penelitian ini adalah Kategori VIII mata pelajaran 

Fiqih dan penelitian disertasi yang dilakukan 

penulis adalah XI MIPA mata pelajaran Biologi. 

3. Ilham Maulana Amin (2020) dalam skripsinya 

yang berjudul Peran Literasi digital Dalam 

Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Kelas XI IIS SMAI Al Maarif Singosari 

Malang. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, jenis studi kasus, teknik pengumpulan 

data dengan metode observasi partisipatif pasif, 

wawancara dan dokumentasi tidak terstruktur, 

teknik analisis data menggunakan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan, serta menguji validitas data yang 

diperluas, observasi, triangulasi sumber dan 

triangulasi teknis, dan diskusi sejawat. Temuan 

menyarankan bahwa perencanaan literasi digital 
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dimulai dengan perumusan tujuan pembelajaran, 

yang berfokus pada kemampuan siswa untuk 

memanfaatkan media digital yang tersedia untuk 

memfasilitasi pencapaian tujuan dan 

memfasilitasi implementasi strategi pembelajaran 

pendidikan agama Islam, sedangkan strategi 

dalam kegiatan belajar mengajar adalah strategi 

pemecahan masalah. Perbedaan riset ini dengan 

penelitian skripsi adalah pada teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah metode observasi 

partismipasi pasif, wawancara tidak terstruktur 

dan dokumentasi sedangkan skripsi yang 

dilakukan oleh penulis adalah angket dan 

dokumentasi. 

4. Ulfatun Muyasaroh (2021) dalam skripsinya yang 

berjudul Analisis Kemandirian Belajar dan 

Kemampuan Literasi Digital Pada Pembelajaran 

Biologi Siswa MAN di Kabupaten Grobogan Pada 

Era Pandemi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan model. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling dengan tipe simple random 
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sampling. Alat pengumpulan data adalah angket 

deklaratif dengan skala Likert, dan penyebaran 

angket menggunakan Google Forms. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat enam indikator pembelajaran mandiri 

yaitu tujuan pembelajaran (74,48%), strategi 

pembelajaran (75,62%), manajemen waktu 

(79,34%), lingkungan (84,43%), mencari bantuan 

(77,34%) dan evaluasi diri. (74,85%).%). Ada 

empat indikator kemampuan literasi digital, yaitu 

pencarian internet (74,92%), panduan hypertext 

(72,63%), evaluasi konten informasi (77,47%) 

dan kompilasi pengetahuan (76,78%). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian paper penulis 

terletak pada variabelnya. Variabel dalam 

penelitian ini adalah literasi digital dan 

kemandirian belajar, sedangkan skripsi yang 

dilakukan oleh penulis adalah literasi digital dan 

hasil belajar kognitif.  

5. Sri Astuti (2021) dalam skripsinya yang berjudul 

Strategi Peningkatan Literasi Digital Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 

Metro. Penelitian ini mdigunakan metode 
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kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

strategi peningkatan kompetensi literasi digital 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 

Teknik  pengumpulan data digunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Literasi 

digital pembelajaran pendidikan agama islam 

antara lain untuk meningkatkan keterampilan 

dalam menggunakan media digital sebagai sarana 

dalam pembelajaran, untuk mengakses informasi 

dari internet, sebagai sarana komunikasi 

penyampaian materi pembelajaran, untuk 

mengevaluasi serta menyaring berbagai sumber 

informasi dalam pembelajaran. (2) Strategi 

peningkatan literasi digital dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMKN 3 metro 

meliputi penguatan karakter dan tanggung jawab 

dalam menggunakan media digital sebagai sarana 

pembelajaran, diberikan kepahaman bahwa 

literasi digital sangat penting dengan menyiapkan 

ragam sumber bacaan, pembiasaan membaca dan 

menggunakan media digital dalam proses belajar 

mengajar, menyiapkan link-link pembelajaran, 

dan digunakan aplikasi dalam proses 
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pembelajaran. (3) Dukungan dan disinsentif 

SMKN 3 Metro untuk strategi peningkatan literasi 

digital dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam antara lain dukungan penuh dari sekolah, 

seperti terwujudnya sarana dan prasarana digital, 

sedangkan disinsentif adalah minimnya kuota 

siswa dan rendahnya akses internet selama 

pembelajaran online, literasi siswa kurang 

disiplin, kesulitan memilih informasi yang tepat 

dan kemampuan menganalisis dan 

menyimpulkan referensi digital ketika diakses 

dari jaringan yang ada, berdasarkan materi 

pembelajaran, tidak merata. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian disertasi yang dilakukan 

oleh penulis adalah pada jenis penelitiannya. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dan menggunakan 

metode deskriptif, sedangkan skripsi yang 

dilakukan penulis adalah kuantitatif korelasional. 

6. Nur Hafiza, Hanum Mukti Rahayu, Adi Pasah 

Kahar (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

The Relationship Between Digital Literacy and 

Learning Outcomes in Biology Learning for 

Student. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah kelas VII di SMPN 12. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 88 siswa. Instrumen penelitian 

menggunakan angket. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah dengan menggunakan korelasi 

product-moment. Hasil penelitian menunjukkan 

literasi digital kelas VII C, D, E dan F mendapatkan 

rata rata 60,77 dalam kategori sedang. 

Sebaliknya, hasil belajar biologi siswa yang 

mendapatkan rata-rata 68,02 pada kategori 

sedang. Analisis korelasi produk antara variabel x 

dan variabel y menunjukkan bahwa r hitung 

(0,290) > t-tabel (1,987) sehingga ada hubungan 

antara literasi digital dengan hasil belajar biologi 

siswa kelas VII di SMPN 12. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian skripsi yang dilakukan 

penulis adalah subjek penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah kelas VII sedangkan skripsi 

yang dilakukan oleh penulis adalah kelas XI. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Pembelajaran abad XXI menuntut siswa untuk 

memiliki keterampilan dasar literasi dalam 

menghadapi tantangan teknologi dan informasi. 

Pembelajaran dengan menerapkan literasi digital 

bisa dilakukan dengan mencari sumber belajar 

melalui berbagai platform seperti google scholar, 

youtube, mozilla firefox dan lain sebagainya 

Korelasi Tingkat Kemampuan Literasi Digital 

dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi 

Sistem Ekskresi 

Pembelajaran yang dilaksanakan di MAN 

Temanggung hanya sebatas menggunakan modul 

dan papan tulis  

Literasi digital diperlukan oleh siswa sebagai 

keterampilan untuk mencari informasi yang 

relevan dari berbagai sumber 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

literasi digital 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

H0 : Tidak ada korelasi kemampuan literasi 

digital dengan hasil belajar kognitif Siswa 

MAN Temanggung pada materi Sistem 

Ekskresi. 

Ha : Ada korelasi kemampuan literasi digital 

dengan hasil belajar kognitif Siswa MAN 

Temanggung pada materi Sistem Ekskresi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasi.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di MAN 

Temanggung yang terletak di Jalan Jendral 

Sudirman 184, Rt02/Rw04, Kowangan, 

Temanggung. 

2. Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei di 

semester genap pada tahun ajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI MIPA MAN Temanggung. 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini digunakan tipe 

probability sampling dengan jenis simple random 

sampling. Untuk menentukan sampel penelitian 

maka digunakan rumus Slovin (Umar, 2005). 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

 

Keterangan: 

n : Ukuran sampel yang dicari 

N : Ukuran populasi 

e : Standar error (10%) 

 

Dari perhitungan menggunakan rumus slovin 

maka ditemukan hasil sebagai berikut: 

  

𝑛 =
182

1 + 182(10)²
 

𝑛 =
182

1 + 182(0,01)²
 

𝑛 =
182

1 + 1,82
 

𝑛 =
182

2,82
 

𝑛 = 64 

 

Jadi besar minimum sampel atau responden 

dalam penelitian adalah 64 responden. Dalam 

penelitian ini diambil 2 kelas yaitu XI MIPA 4 dan 

XI MIPA 5 dengan jumlah sampel sebanyak 72 

siswa. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

1. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan suatu keterampilan 

dalam mengakses, mengelola, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi dari teknologi digital 

untuk bisa dimanfaatkan sebaik mungkin dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun pengukuran 

kemampuan literasi digital siswa pada penelitian 

ini adalah menggunakan angket dari kompetensi 

Gilster yang meliputi: pencarian di internet, pandu 

arah hypertext, evaluasi konten informasi, dan 

penyusunan pengetahuan dengan menggunakan 

skala likert dengan skala 1-4 yang diberikan 

secara offline menggunakan angket tertulis  

sebanyak 20 pernyataan.   

  

2. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah 

laku siswa setelah aktifitas belajar. Hasil belajar 

dapat berupa ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar pada penelitian ini 

menggunakan indikator menurut Benyamin 

Bloom, adapun yang diukur adalah ranah kognitif 

yang diambil dari skor Ulangan Harian (UH) siswa 

kelas XI MIPA MAN Temanggung pada mata 
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pelajaran Biologi materi sistem ekskresi di 

semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

3. Materi Sistem Ekskresi 

Materi sistem ekskresi adalah materi yang 

diajarkan di kelas XI MIPA MAN Temanggung pada 

semester genap. Adapun materi sistem ekskresi 

pada manusia dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8 

menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, 

dan proses ekskresi pada manusia serta kelainan 

dan penyakit yang dapat terjadi pada sistem 

ekskresi manusia. 

 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Angket 

Angket merupakan sekumpulan pertanyaan 

secara tertulis yang diajukan kepada responden, 

cara menjawab angket dilakukan dengan cara 

tertulis. Angket dalam penelitian ini terdapat 20 

butir untuk mengukur literasi digital peserta 

didik. Selanjutnya angket dianalisis dengan 

pedoman skala sikap model likert.  
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2. Tes 

Tes adalah sekelompok pertanyaan atau 

latihan keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan yang dimiliki seseorang atau 

pergrup yang digunakan untuk mengukur 

sejauhmana pemahaman seseorang. Teknik tes 

digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa pada materi sistem ekskresi. Tes ini 

berisi 20 pertanyaan yang berbentuk soal pilihan 

ganda.  

3. Wawancara 

Wawancara adalah pengambilan sampel 

yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab 

dengan narasumber dalam menggali informasi. 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara 

tidak struktur digunakan sebagai data 

pendukung. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data 

yang dilakukan dengan teknik analisis dokumen-

dokumen secara tertulis atau elektronik. Pada 

penelitian ini dokumen penelitian berupa jumlah 

siswa, hasil belajar siswa, dan hal lain yang 

dibutuhkan dalam riset.  
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Analisis Uji Angket 

1) Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu uji yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

(Hartono, 2010). Angket yang digunakan 

menggunakan skala likert dengan kategori 

jawaban yaitu, (SS) Sangat setuju, (S) Setuju, 

(TS) Tidak setuju, dan (STS) Sangat tidak 

setuju seperti pada Tabel 3.1 berikut.  

 

 

Tabel 3.1 Pilihan Jawaban Angket dan Skor 

Pilihan Jawaban Skor Butir 

Pernyataan 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono, 2016. 

 

Nilai persentase hasil penskoran siswa (X) 

dengan menggunakan rumus : 

𝑋 =
∑𝑥𝑖

S
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Keterangan : 

∑xi  = jumlah skor yang diperoleh 

S  = total skor seluruhnya 

Skor tertinggi dari masing-masing item 4 

dan skor terendah 1, maka dapat dihitung : 

Presentase maksimal : 
4

4
 x 100% = 100% 

Presentase minimal : 
1

4
 x 100% = 25% 

Rentang  : 100% - 25% = 75% 

Panjang kelas interval : 
75%

5
 = 15% 

Dengan panjang interval 15% dan 

persentase minimal 25%, maka diperoleh 

tingkatan interpretasi yang bisa dilihat pada 

Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Interpretasi Skor 
Interval Persentase 

Skor 
Kriteria 

85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat Tinggi 
70 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 
55 ≤ % skor ≤ 69 Sedang 
40 ≤ % skor ≤ 54 Rendah 
25 ≤ % skor ≤ 39 Sangat rendah 

Sumber: Setyosari, 2016. 
 

Validitas diperoleh dengan 

menghitung korelasi antara skor butir 1-20 

dengan total skor, lalu dianalisis nilai rhitung 
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dengan nilai rtabel. Data valid jika rhitung 

tiap butir item angket lebih besar atau sama 

dengan rtabel (Sudijono, 2009). Kriteria 

validitas butir instrumen sebagaimana pada 

Tabel 3.3 berikut: 

 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Butir Soal 
Besarnya r Interpretasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r ≤ 0,79 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,59 Sedang 
0,20 < r ≤ 0,39 Rendah   
0,00 < r ≤ 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Riduan, 2012. 
 

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu uji yang 

digunakan untuk menguji seberapa jauh 

suatu instrumen dikatakan konsisten dalam 

menguji pada waktu yang berbeda (Abdullah, 

2012). Teknik uji reliabilitas digunakan 

teknik Crobach Alpha dengan rumus:  

𝑎 =
𝑛

𝑛 − 1
𝑥{

∑𝑆2𝑖

𝑆²𝑥
} 

 

Keterangan: 

α = reliabilitas instrumen 
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n = jumlah item dalam instrumen 

∑ = jumlah    

S2i = varian individual item 

S2x = varian total instrumen 

Kriteria uji reliabilitas dikatakan 

reliabel jika nilai thitung kurang dari ttabel 

(Mustafa, 2013). Tabel klasifikasi koefisien 

reliabilitas sebagaimana pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Korelasi ( r ) Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,70 Sedang 
0,71 – 0,90 Tinggi 
0,91 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Sugiyono, 2009. 
 
 

b. Analisis Uji Tes 

Tes dilakukan pengujian yang terdiri 

dari uji validitas, uji realibilitas, uji tingkat 

kesukaran, dan uji daya beda soal. 

1) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran 

merupakan suatu uji untuk 

mengetahui seberapa sulit suatu tes 

(Zein, 2011). Untuk mengetahui 
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tingkat kesukaran dapat digunakan 

rumus yaitu : 

𝑇𝐾 =
(SA + SB) − T(Sₘₗₙ)

T(Sₘₐₓ − Sₘₗₙ)
 

Keterangan: 

TK : Tingkat Kesukaran 

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB : Jumlah skor kelompok bawah 

T : jumlah siswa kelompok atas 

dan kelompok bawah 

Smax : skor maksimum tiap soal 

Smin : skor minimum tiap soal 

Kriteria pengelompokan 

kategori tingkat kesukaran soal 

sebagaimana pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Besarnya TK Interpretasi 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

 Sumber : Suharsimi Arikunto, 2010. 
 

2) Uji Daya Pembeda 

Uji daya beda adalah uji yang 

digunakan dalam melihat suatu tes 

yang memiliki kemampuan yang tinggi 

(siswa dapat banyak menjawab 
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dengan benar) dengan yang memiliki 

kemampuan yang rendah (siswa 

banyak yang menjawab dengan salah) 

(Sudijono, 2011). Rmus uji daya  

pembeda soal dengan rumus: 

𝐷𝑃 =
SA − SB

1
2 T(Sₘₐₓ − Sₘₗₙ)

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

SA = Jumlah skor atas 

SB = Jumlah skor bawah 

T = Jumlah siswa pada kelompok 

atas dan bawah 

Smax = Skor maksimum 

Smin = Skor minimum 

Proporsi daya pembeda soal  

sebagaimana pada Tabel 3.6 berikut.  

 

Tabel 3.6 Proporsi Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Interpretasi 
DP < 0 Sangat Buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

Sumber: Arikunto, 2011. 
 

 



48 
 

2. Analisis Tahap Akhir 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu uji 

yang digunakan untuk menganalisis apakah 

data sampel berdistribusi normal atau tidak. 

Populasi dikatakan berdistribusi normal jika 

sampel berdistribusi normal. Rumus uji 

normalitas data menggunakan rumus “Chi 

Kuadrat” yaitu: 

 

𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)²

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan :  

f0 = frekuensi observasi 

fh = frekuensi harapan 

Menentukan x² tabel dengan dk = k-1 dan 

taraf signifikan 0,05. 

 

Kaidah keputusan : 

Jika, x² hitung > x² tabel, berarti Distribusi 

Data Tidak Normal 

Jika, x² hitung ≤ x² tabel, berarti Data 

Berdistribusi Normal 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu variabel memiliki 

hubungan yang linier atau tidak dengan 

variabel lain (Sudjana, 1996). 

Rumus: 

𝐹 =
S²rc

S²e
 

 

S²rc =
JK(TC)

k−2
    dan  S²e =

JK(E)

n−k
 

Keterangan : 

F       = harga bilangan F untuk garis regresi 

S2rc = varian tuna cocok 

S2e = varian kekeliruan 

JK(TC) = jumlah kuadrat tuna cocok 

JK(E) = jumlah kuadrat kekeliruan 

 

Menentukan Ftabel dengan dk 

pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k) 

dengan taraf signifikan 0,05. 

Kaidah keputusan: 

Jika, Fhitung ≥ Ftabel, berarti Tidak Linier 

Jika, Fhitung ≤ Ftabel, berarti Linier 
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c. Uji Koefisien Korelasi Product Moment 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya dan besar kecilnya hubungan antara 

variabel.  

𝑟𝑥𝑦 =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√[N∑X2 − (∑X)²][N∑Y2 − (∑Y)²]
 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

N = Jumlah responden 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X 

dan skor Y 

∑X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

Interpretasi dari korelasi dapat dilihat pada 

Tabel 3.7 berikut. 

 

Tabel 3.7 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 

Koefisien 

Interval Koefisien Tingkat 
Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono, 2016. 
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d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengana 

menggunakan thitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

thitung =
𝑟√𝑛 − 2 

√1 − r²
 

Keterangan: 

thitung : nilai t 

r :nilai koefisien product moment 

I : nilai konstanta 

 

Kriteria: 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Hi 

diterima  

Jika thitung < ttabel maka Hi ditolak dan H0 

diterima  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Analisis Uji Angket 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui valid tidaknya butir angket yang 

akan diuji coba. Uji coba butir angket 

dilakukan menggunakan Microsoft excel 

dengan jumlah responden uji coba n = 35 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel 

= 0,334. Butir soal dikatakan valid jika rhitung 

> 0,334. Berdasarkan hasil analisis butir 

angket tingkat kemampuan literasi digital 

siswa terdapat 20 soal atau sebesar 100% 

dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas 

angket butir angket dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4.1  Pengujian Validitas Angket  
Kriteria Nomor Butir Angket Jumlah 

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 
13,14,15,16,17,18,19,20 

20 
butir 

Tidak 
Valid 

- - 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validitas butir angket pada Tabel 4.1 

didapatkan 20 butir soal yang valid. 

Perhitungan pengujian validitas angket secara 

rinci dapat dilihat pada lampiran 1.10. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur seberapa konsisten soal dalam 

menghasilkan data. Hasil perhitungan 

dikatakan memiliki reliabilitas tinggi ketika 

nilai reliabilitasnya ≥ 0,70. Uji reliabilitas 

angket yang dihitung dengan Microsoft excel  

diperoleh 0,80, maka bisa dikatakan angket 

memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan 

pengujian reliabilitas angket tingkat 

kemampuan literasi selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 1.10.   

 

b. Analisis Uji Butir Soal 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui valid tidaknya butir soal pilihan 

ganda yang dibagikan ke siswa. Uji coba butir 

soal pilihan ganda yang telah dilaksanakan 
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dengan jumlah responden n = 72 dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,235. Jadi, 

item soal dikatakan valid jika rhitung > 0,235. 

Uji validitas yang dilkukan pada soal, dari 20 

soal terdapat 17 soal yang valid, dan ada 3 soal 

yang tidak valid. Uji validitas butir soal 

digunakan software Anates V4 sebagaimana 

dalam Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Kriteria Nomor Butir Angket Jumlah 

Valid 1,2,4,5,7,8,9,10,11,12, 
14,15,16,17,18,19,20 

17 butir 

Tidak 
Valid 

3,6,13 3 butir 

 

Berdasarkan pengujian validitas butir 

soal pada Tabel 4.2, dari 20 butir soal 

didapatkan 17 butir soal yang valid dan 3 butir 

soal yang tidak valid. Perhitungan pengujian 

validitas butir soal selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 1.9. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas butir soal pilihan ganda 

digunakan untuk mengukur seberapa 

konsisten soal dalam menghasilkan data. Hasil 

uji reliabilitas butir soal pilihan ganda dengan 
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menggunkan sofware Anates V4 yang 

dikembangkan oleh Drs. Karnoto. M.Pd dan 

Yudi Wibisono, S.T, dari 20 soal dengan jumlah 

responden n=72 dengan taraf signifikansi 

sebesar 5% diperoleh r tabel= 0,235 dan 

rhitung=0,650 maka instrument penelitian 

dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas 

yang sedang. Perhitungan pengujian validitas 

butir soal selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 1.9. 

3) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran adalah uji yang 

dilakukan untuk menguji seberapa sulit atau 

mudahnya suatu butir soal dijawab oleh siswa. 

Dari 20 butir soal Ulangan Harian Sistem 

Ekskresi setelah dilakukan uji tingkat 

kesukaran ada 6 soal yang tergolong sedang, 

11 soal tergolong mudah, dan 3 soal tergolong 

sangat mudah. Berikut hasil pengujian 

validitas butir soal ulangan harian dari hasil 

pengelolaan software Anates V4 sebagaimana 

dalam Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kriteria Nomor Butir Angket Jumlah 
Sedang 9,10,12,14,15,16 6 butir 
Mudah 4,5,6,7,8,11,13,17,18,19,20 11 butir 
Sangat 
Mudah 

1,2,3 3 butir 

  
 
 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 

kesukaran pada Tabel 4,3, dari 20 butir soal 

terdapat 6 butir soal yang tergolong kedalam 

kriteria sedang, 11 butir soal termasuk 

kedalam kriteria mudah, dan 3 butir soal 

termasuk kedalam kriteria sangat mudah. 

Perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 1.9. 

4) Daya Pembeda 

Uji daya beda merupakan suatu uji 

untuk melihat kemampuan soal dalam 

membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik 

yang berkemampuan rendah. Hasil pengujian 

daya beda soal dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Beda 
Kriteria Nomor Butir Angket Jumlah 

Baik 11,16,18,19 4 butir 
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Cukup 2,5, 
7,8,9,10,12,14,15,17,20 

11 butir 

Buruk 1,3,4,6,13 5 butir 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya 

pembeda soal pada Tabel 4.4, dari 20 butir 

soal didapatkan 4 butir soal dengan daya 

pembeda berkategori baik, 11 butir soal 

berkategori cukup, dan 5 butir soal 

berkategori buruk. Perhitungan daya pembeda 

soal selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 

1.9.  

 

2. Analisis Tahap Akhir 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian 

normalitas pada kemampuan literasi digital dan 

hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. 

 

 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Kemampuan Literasi Digital 

dan Hasil Belajar 
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 Statistic 
Std. 

Error 
Literasi
digital 

Mean 62,81 ,598 

95% 
Confidenc
e Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

61,61 
 

Upper 
Bound 

64,00 
 

5% Trimmed Mean 62,64  

Median 62,00  

Variance 25,736  

Std. Deviation 5,073  

Minimum 53  

Maximum 77  

Range 24  

Interquartile Range 8  

Skewness ,559 ,283 

Kurtosis -,359 ,559 

Hasilbel
ajar 

Mean 75,82 1,651 

95% 
Confidenc
e Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

72,53 
 

Upper 
Bound 

79,11 
 

5% Trimmed Mean 77,02  

Median 82,00  

Variance 196,263  

Std. Deviation 14,009  

Minimum 23  

Maximum 94  

Range 71  
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Interquartile Range 18  

Skewness -1,469 ,283 

Kurtosis 2,186 ,559 

  

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Statis
tic Df Sig. 

Stati
stic df Sig. 

literasid
igital 

,154 72 ,000 ,955 72 ,012 

Hasilbel
ajar 

,213 72 ,000 ,842 72 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Berdasarkan uji normalitas data, 

menggunakan software SPSS Statistic 24 dengan 

uji Kolmogorov Smirnov, uji normalitas data 

literasi digital dengan responden n=72 taraf 

signifikansi sebesar 5% diperoleh r tabel= 0,235 

dan rhitung = 0,154. Maka rtabel > rhitung, artinya 

data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Uji 

normalitas data hasil belajar dengan jumlah 

responden n=72 dengan taraf signifikansi sebesar 

5% diperoleh r tabel= 0,235 dan rhitung = 0,213. 

Maka rtabel > rhitung, dapat diartikan bahwa data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 
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Uji linieritas digunakan mengetahui apakah 

suatu variabel memiliki hubungan yang linier atau 

tidak dengan variabel lain. Hasil pengujian 

linieritas dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas 
hasilb
elajar 
* 
literas
idigita
l 

Between 
Groups 

(Combined
) 

3125,197 20 156,260 ,737 ,770 

Linearity 207,306 1 207,306 ,978 ,327 

Deviation 
from 
Linearity 

2917,891 19 153,573 ,725 ,777 

Within Groups 10809,456 51 211,950   

Total 13934,653 71    

 

 

Berdasarkan uji linieritas data, 

menggunakan software SPSS Statistic 24, hasil 

pengujian linieritas dengan jumlah responden 

n=72 dengan taraf signifikansi sebesar 5% 

diperoleh nilai sig = 0,777. Maka nilai sig > 0,05 , 

artinya data tersebut dinyatakan linier. 

3. Uji Korelasi Produk Moment 

Uji korelasi produk moment adalah uji 

parametris untuk mengetahui ada tidaknya dan 

besar kecilnya hubungan antara variabel. Hasil uji 

korelasi produk moment dapat dilihat pada Tabel 

4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi produk Moment 

 literasidigital hasilbelajar 
literasid
igital 

Correlation 
Coefficient 

1 ,122 

Sig. (2-tailed)  ,307 

N 72 72 

hasilbel
ajar 

Correlation 
Coefficient 

,122 1 

Sig. (2-tailed) ,307  

N 72 72 

 

 

Berdasarkan uji korelasi produk moment data, 

menggunakan software SPSS Statistic 24, hasil uji 

korelasi produk moment dengan jumlah 

responden n=72 dengan taraf signifikansi sebesar 

5% diperoleh nilai sig = 0,307. Maka dapat 

disimpulkan karena nilai sig > 0,05, artinya data 

tersebut dinyatakan tidak berkorelasi. 

 

4. Uji Hipotesis  

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 
 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

 literasidigital hasilbelajar 
literas
idigita

Correlation 
Coefficient 

1 ,122 
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l Sig. (2-tailed)  ,307 

N 72 72 

hasilb
elajar 

Correlation 
Coefficient 

,122 1 

Sig. (2-tailed) ,307  

N 72 72 

 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis data, 

menggunakan software SPSS Statistic 24 dengan 

jumlah responden n=72 diperoleh nilai thitung = 

0,122 dan ttabel = 0,235. Maka dapat disimpulkan 

karena thitung < ttabel, artinya Ha ditolak dan Ho 

diterima yaitu tidak terdapat korelasi antara 

kemampuan literasi digital dengan hasil belajar 

kognitif siswa. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian “Korelasi Kemampuan Literasi 

Digital dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa di MAN 

Temanggung Pada Materi Sistem Ekskresi” yang 

dilakukan di MAN Temanggung dengan sampel acak 

sederhana dalam pengambilan sampel, dilakukan 

mulai tanggal 18-28 Mei 2022, subjek penelitian kelas 

XI MIPA 4 dan XI MIPA 5 dengan jumlah responden 72 

siswa. Angket dibagikan kepada siswa untuk 

mengambil data hasil kemampuan literasi digital. 
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Tabel distribusi presentase tingkat kemampuan 

literasi digital dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Presentase Kategori Kemampuan Literasi Digital 

Interval 

Presentase Skor 

Kriteria N  Presentase 

85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat Tinggi 17 23,61% 

70 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 53 73,61% 

55 ≤ % skor ≤ 69 Sedang 2 2,77% 

40 ≤ % skor ≤ 54 Rendah 0 0% 

25 ≤ % skor ≤ 39 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 72 100% 

 

Tabel 4.9 dapat dipahami bahwa dari 72 siswa 

terdapat 17 siswa (23,61%) berada pada kriteria 

sangat tinggi, 53 siswa (73,61%) berada pada kriteria 

tinggi, dan 2 siswa (2,77%) berada pada kriteria 

sedang, diagram persentase tingkat kemampuan 

literasi digital siswa sebagaimana pada Gambar 4.1. 

 

 

23,61%

73,61%

2,77% 0 0
0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Kategori

Literasi Digital
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Gambar 4.1 Diagram Persentase Kemampuan Literasi 
Digital Siswa 

 

Gambar 4.1 dapat dipahami bahwa tingkat 

kemampuan literasi digital siswa banyak dalam 

ketegori tinggi. Beberapa indikator literasi digital 

seperti pencarian di Internet, pandu arah hypertext, 

evaluasi konten informasi, dan penyusunan 

pengetahuan dapat dilihat dalam penjelasan. 

Indikator tingkat kemampuan literasi digital siswa 

MAN Temanggung dapat dilihat melalui perhitungan 

presentase tiap indikator berikut. 

a. Pencarian di Internet 

Analisis persentase indikator pencarian di 

internet berdasarkan pengumpulan data angket 

sebagaimana pada Tabel 4.10. 

 
Tabel 4.10 Indikator Pencarian Internet  

No. Pernyataan Jumlah 
Skor 

Jawaban 

Presentase 

1. Saya lebih senang mencari 
informasi mengenai materi 
pembelajaran di internet 
daripada buku 

209 75,56% 

2. Saya memanfaatkan akses 
internet sebagai media 

236 81,94% 
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No. Pernyataan Jumlah 
Skor 

Jawaban 

Presentase 

pembelajaran dan sumber 
informasi 

3. Saya lebih sering 
menggunakan 
tablet/android untuk 
mencari informasi di 
internet 

220 76,38% 

4. Melalui internet saya dapat 
mengakses berbagai 
macam informasi yang 
dibutuhkan 

242 84,02% 

5. Saya melakukan pencarian 
informasi melalui search 
engine, seperti yahoo, 
google, ask, dll 

234 81,25% 

Total 1141 399,15% 

Rata-rata presentase 79,23% 

Kategori Tinggi 

 

Tabel 4.10 menyatakan bahwa indikator 

pencarian di internet terdiri dari lima butir. Skor 

total jawaban indikator ini adalah 1141, total 

399,15%, rata-rata 79,23%, dapat diartikan 

bahwa indikator pencarian di internet tinggi. 
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b. Pandu Arah Hypertext 

Kemampuan indikator pandu arah hypertext 

siswa MAN Temanggung sebagaimana dalam 

Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Indikator pandu arah hypertext   

No. Pernyataan Jumlah 
Skor 

Jawaban 

Presentase 

6. Saya mengetahui tentang 
HTML, HTTP, URL, dan 
bandwith 

198 68,75% 

7. Saya dapat mencari 
berbagai informasi 
melalui web browser 
(mozila, google, dan 
opera) 

238 82,63% 

8. Saya mengetahui 
informasi dalam bentuk 
hypertext atau format 
multimedia 

210 72,91% 

9. Saya mengetahui 
perbedaan informasi 
dalam internet dan buku 
teks 

231 80,20% 

10. Saya dapat melakukan 
proses pencarian di 
internet dari berbagai 
macam objek 

234 81,25% 

Total 1111 385,74% 

Rata-rata presentase 77,15% 

Kategori Tinggi 
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Tabel 4.11 dapat dipahami bahwa indikator 

ini terdiri dari lima butir. Skor total adalah 1111, 

presentase total 385,74%, persentase rata-rata 

77,15%, bisa diartikan bahwa indikator pandu 

arah hypertext tinggi. 

 

c. Evaluasi Konten Informasi 

Kemampuan analisis indikator evaluasi 

konten informasi sebagaimana dalam Tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 Indikator evaluasi konten informasi 

No. Pernyataan Jumlah 
Skor 

Jawaban 

Presentase 

11.  Saya selalu memverifikasi 
setiap informasi yang 
saya dapat dari internet, 
untuk menghindari hoax 

233 80,90% 

12. Saya mencari informasi 
melalui sumber informasi 
yang terpercaya 

245 85,06% 

13. Saya selalu memvalidasi 
informasi yang saya 
dapat dengan sumber lain 
yang relevan 

221 76,73% 

14. Saya memiliki kesadaran 
untuk melakukan analisa 
terhadap halaman web 

219 76,04% 

15. Saya selalu mencari 
informasi melalui sumber 
yang terpercaya untuk 
melakukan verifikasi 

238 82,63% 



68 
 

No. Pernyataan Jumlah 
Skor 

Jawaban 

Presentase 

terhadap suatu informasi 

Total 1156 401,36% 

Rata-rata presentase 80,27% 

Kategori Tinggi 

 

Tabel 4.12 dapat dipahami bahwa indikator 

ini terdiri dari lima butir. Skor total jawaban 

adalah 1156, presentase total 401,36% dengan 

rata-rata 70,27%, maka indikator evaluasi konten 

informasi tinggi. 

d. Penyusunan Pengetahuan 

Kemampuan analisis persentase indikator 

penyusunan pengetahuan sebagaimana dalam 

Tabel 4.13. 

 

Tabel 4. 13 Indikator penyusunan pengetahuan 
No. Pernyataan Jumlah 

Skor 
Jawaban 

Present
ase 

16.  Saya mampu 
menggunakan 
pengetahuan yang didapat 
dari internet untuk 

218 75,69% 
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No. Pernyataan Jumlah 
Skor 

Jawaban 

Present
ase 

memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-
hari 

17. Saya selalu memastikan 
informasi yang akan saya 
bagikan mudah dimengerti 
orang lain 

236 81,94% 

18. Saya terkadang 
menyertakan gambar atau 
video saat menyebarkan 
informasi, agar informasi 
lebih terpercaya 

224 77,77% 

19. Saya dapat mengingat dan 
menghafal kembali 
pengetahuan yang sudah 
dipelajari 

215 74,65% 

20. Saya mampu mengartikan, 
menafsirkan, 
menerjemakan, atau 
menyatakan sesuatu 
dengan kata-kata sendiri 
tentang pengetahuan yang 
telah dipelajari 

221 76,73% 

Total 1114 386,78% 

Rata-rata presentase 77,36% 

Kategori Tinggi 

 

 

Tabel 4.13 dapat dipahami bahwa indikator 

ini terdiri dari lima butir. Skor total jawaban 

adalah 1114, presentase total 386,78% dengan 
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rata-rata 77,36% dapat disimpulkan bahwa  

indikator penyusunan pengetahuan tinggi. 

Kemampuan persentase jawaban siswa 

dalam literasi digital sebagaimana dalam Tabel 

4.14. 

Tabel 4.14 Data Rata-rata Persentase Jawaban 
Indikator Kemampuan Literasi Digital 

No. Indikator Persentase 
tiap 

Indikator 

Kategori 

1. Pencarian di 
internet 

79,23% Tinggi 

2. Pandu arah 
hypertext 

77,15% Tinggi 

3. Evaluasi konten 
informasi 

80,27% Tinggi 

4. Penyusunan 
pengetahuan 

77,36% Tinggi 

Rata-rata  78,50% Tinggi 
 

Tabel 4.14 dapat dipahami bahwa 

persentase rata-rata indikator pencarian di 

internet sebesar 79,23% (kategori tinggi). 

Indikator pandu arah hypertext sebesar 77,15%, 

(kategori tinggi). Indikator evaluasi konten 

informasi sebesar 80,27% (kategori tinggi). 

Indikator kemampuan penyusunan pengetahuan 

sebesar 77,36% (kategori tinggi). Rata-rata 

keseluruhan indikator sebesar 78,50% dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat literasi digital siswa 

pada kategori tinggi. Hasil presentase tiap 

indikator literasi digital siswa dapat sebagaimana 

dalam Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Diagram Presentase Indikator 

Kemampuan Literasi digital 

 

Gambar 4.2 dapat dipahami bahwa terdapat 

empat indikator literasi digital, dengan hasil 

presentase paling tinggi yaitu indikator evaluasi 

konten informasi sebesar 80,27% dan presentase 

paling rendah yaitu indikator pandu arah hypertext 

sebesar 77,15%. 
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C. Pembahasan 

1. Tingkat Kemampuan Literasi Digital Siswa MAN 

Temanggung 

Pembelajaran di abad 21 menuntut siswa 

untuk mampu menghadapi tantangan perkembangan 

teknologi dan informasi, dan siswa sering 

menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunes dan 

Bahcvian (2018) bahwa keterampilan literasi digital 

yang mempengaruhi masyarakat karena kebutuhan, 

aktivitas dan minat sehari-hari. Hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa kemampuan literasi digital siswa dari 

72 siswa terdapat 17 siswa (23,61%) kategori sangat 

tinggi, 53 siswa (73,61%) kategori sedang, 2 siswa 

(2,77%) kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi digital siswa dominan tinggi. 

Hasil penelitian, indikator pencarian internet 

diperoleh hasil 79,23% yang dapat diartikan bahwa 

indikator pencarian di internet berkategori tinggi. 

Siswa selama pembelajaran abad 21 lebih sering 

mencari informasi di internet melalui search engine, 

mozila, google, dan opera. Siswa mengetahui dan 

dapat mencari informasi di Internet. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memahami web browser 

atau search engine seperti google, chrome, dan web 
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browser dari berbagai perangkat. Selain mengetahui 

tentang berbagai search engine, siswa juga dapat 

menggunakannya untuk mencari informasi yang 

mereka butuhkan. Penelitian Muasyaroh dan Lucia 

(2020) menunjukkan bahwa rata-rata setiap orang 

cukup melek digital, terutama dalam mencari, 

memahami, dan menggunakan bahan referensi dari 

internet. 

Hasil penelitian indikator pandu arah 

hypertext diperoleh sebesar 77,15%, menunjukkan 

bahwa indikator pandu arah hypertext berkategori 

tinggi. Siswa dapat mencari berbagai informasi 

melalui web browser, mengetahui perbedaan 

informasi dalam buku teks, siswa dapat melakukan 

proses pencarian di internet dari berbagai macam 

objek, dan siswa mengetahui informasi dalam bentuk 

hypertext dan buku teks, siswa kurang memahami 

tentang HTML, HTTP, dan bandwitch. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Marzoan (2014), banyak orang 

yang belum mengetahui arti dan fungsi dari hypertext. 

Dalam wawancara mendalam tentang pengembangan 

indikator ini, siswa belum banyak yang mengetahui 

tentang cara kerja situs web dan hypertext. 

Pengetahuan hypertext adalah dukungan untuk 
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memahami informasi Internet dan memberikan 

panduan untuk konten informasi. Sehingga 

memudahkan pencarian dan pemahaman informasi 

secara online. 

Hasil penelitian indikator evaluasi konten 

informasi diperoleh sebesar 80,27%, dapat diartikan 

bahwa indikator evaluasi konten informasi 

berkategori tinggi. Siswa mengetahui keterampilan 

untuk memverifikasi informasi yang diterima dari 

media internet untuk menghindari hoax, siswa 

mencari informasi dari sumber yang terpercaya, siswa 

selalu memvalidasi informasi yang didapatkan dengan 

sumber lain yang relevan, siswa dapat melakukan 

analisa terhadap halaman web, siswa selalu mencari 

informasi melalui sumber yang terpercaya untuk 

melakukan verifikasi terhadap suatu informasi. 

Penegasan literasi digital penting untuk memperkuat 

kemampuan pencarian dan penyebaran informasi 

secara bertanggung jawab serta mengevaluasi 

informasi yang relevan. Menurut Novanda (2019) 

keakuratan aktivitas keilmuan yang diperoleh dalam 

media digital harus dicek terlebih dahulu apakah valid 

atau tidak. 
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Hasil penelitian indikator penyusunan 

pengetahuan  sebesar 77,36%, dapat diartikan bahwa 

indikator penyusunan pengetahuan berkategori 

tinggi. Siswa mampu menggunakan pengetahuan yang 

didapat dari internet untuk memecahkan masalah 

dalam keseharian hidup, siswa selalu memastikan 

informasi yang akan dibagiakan ke orang lain bisa 

dimengerti dengan mudah seperti menyertakan suatu 

gambar atau video, siswa dapat menghafal kembali 

pengetahuan, mampu menafsirkan, dan 

menerjemahkan kedalam kata-katanya sendiri.  

Menurut penelitian Irhandayaningsih (2020) 

responden dapat menyebutkan sumber yang relevan 

dalam materi dan dapat membedakan konten, dari 

beberapa referensi untuk menyusun tugas untuk 

diikuti selama pembelajaran. Selain itu, siswa 

mengkomunikasikan informasi menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami dan melampirkan gambar atau 

video yang relevan kepada orang lain lebih bisa 

dipahami dan terpercaya.  

Hasil pembahasan analisis presentase tiap 

indikator literasi digital siswa dengan jumlah 20 butir 

rata-rata presentase keseluruhan indikator sebesar 
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78,50% dapat diartikan bahwa kemampuan literasi 

digital siswa tinggi.  

2. Korelasi Kemampuan Literasi digital Siswa dengan 

Hasil Belajar Kognitif Siswa MAN Temanggung 

Abad XXI menjadikan teknologi dan informasi 

menjadikan setiap aspek dalam kehidupan melakukan 

transisi dari masyarakat industri ke masyarakat 

pengetahuan. Hal ini memudahkan untuk menambah 

pengetahuan di internet dan memberi akses informasi 

yang mudah dari seluruh dunia. Namun, 

perkembangan ini dapat memberikan dampak negatif. 

Penyebaran informasi yang tidak terkendali di seluruh 

dunia telah memicu ledakan digital yang tinggi. 

Akibatnya, masyarakat sulit memilah informasi yang 

dibutuhkan dan terkadang sulit untuk bisa 

membedakan antara sumber terpercaya, hoax atau 

pendapat. Untuk mempersiapkan siswa abad ke XXI 

menjadi pelajar yang mampu di masa depan, pengajar 

di seluruh dunia mempromosikan berbagai 

keterampilan untuk memenuhi tantangan 

perkembangan abad XXI. Oleh karena itu, dibutuhkan 

keterampilan abad ke-21 yang disingkat sebagai 4C 

yaitu critical thinking, collaboration, creativity, dan 

communication pada siswa (Mahanal, 2009). 
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Penggunaan teknologi diharuskan memiliki 

keterampilan dan kemampuan selain itu juga 

dibutuhkan kemampuan mengenai norma-norma dan 

praktik penggunaan yang tepat (Meyers, dkk., 2013). 

Teknologi berperan dalam mendukung manajemen 

pengetahuan, tetapi perlu mengetahui cara 

menggunakan literasi digital (Silamut, dkk., 2020). 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Temanggung 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

Pembelajaran terintegrasi TIK (Teknologi Informasi 

dan Komunikasi) yang melakukan pembelajaran 

dengan e-learning. Siswa MAN Temanggung diberikan 

materi pelajaran dalam bentuk file word, buku paket, 

dan modul. Guru membebaskan siswa untuk mencari, 

membaca, serta memahami materi dari referensi 

manapun,  

Hasil penelitian mengenai korelasi antara 

kemampuan literasi digital siswa dengan hasil belajar 

kognitif siswa MAN Temanggung pada materi sistem 

ekskresi, dapat diketahui bahwa siswa memiliki 

kemampuan literasi digital yang tinggi dan tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara kemampuan literasi 

digital dengan hasil belajar kognitif siswa MAN 
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Temanggung pada materi sistem ekskresi. Hasil 

penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.  

Analogi secara umum keterampilan digital 

seseorang berdampak positif pada hasil belajar 

seseorang, namun dalam beberapa kasus analogi ini 

dapat menghasilkan hasil yang berbeda, artinya tidak 

sepenuhnya memberikan hasil yang berlaku untuk 

analogi umum (Zhafira et al., 2021). Keterampilan 

abad XXI yang didominasi dengan media digital 

memerlukan kolaborasi, komunikasi, literasi digital, 

kewarganegaraan, pemecahan masalah, berpikir 

kritis, kreativitas, dan produktivitas (Kalolo, 2019). 

Individu di negara maju lebih inovatif dalam 

memanfaatkan keterampilan literasi digital daripada 

di negara berkembang yang kurang maju 

(Cunningham, 2019). Negara-negara berkembang 

tidak memiliki keterampilan teknis dan struktural 

untuk memanfaatkan sepenuhnya inovasi teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) untuk dimanfaatkan 

dengan baik (Delponte et al., 2015). Seperti halnya 

Indonesia yang merupakan negara berkembang yang 

belum bisa memanfaatkan dengan baik adanya 

kemajuan teknologi yang ada, karena faktanya masih 

banyak pemuda yang hanya eksis di media sosial 
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semata-mata hanya ingin mendapatkan pengakuan 

diri dari lingkungan sekitarnya (Nasrulloh, 2016). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan yang 

baik dalam adopsi, adaptasi dan desain perangkat 

digital dan platform pembelajaran digital di sektor 

pendidikan, literasi digital tetap menjadi masalah 

karena pengguna kurang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan (Reddy, 2022). 

Dalam buku berjudul “The Meaning of the 21st 

Century a Vital Blueprint for Ensuring our Future”, 

James Martin berpendapat bahwa dunia sedang 

mengalami “The Revolutionary Suddenness”, yaitu 

perubahan yang sangat revolusioner dan mendadak, 

serta berlaku untuk semua aspek dalam kehidupan 

manusia (Gilles, 2020). Khususnya di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, dengan lahirnya media 

digital, fenomena ini memberikan dampak yang 

sangat jelas seperti adanya perangkat elektronik kecil 

(smartphone) dengan fungsi khusus. Di bidang 

pendidikan, keberadaan media digital dapat 

membawa perubahan revolusioner dalam proses 

pembelajaran, misalnya dengan munculnya 

perpustakaan digital, jurnal elektronik, e-book, dan 

lain-lain (Kurniawati, 2016). Munculnya konsep e-
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learning atau inovasi media pembelajaran digital yang 

dirancang untuk membantu keberhasilan proses 

belajar mengajar juga berdampak pada peningkatan 

prestasi akademik dan non-akademik bagi siswa 

maupun mahasiswa (Wulan, dkk.2015). Meski positif, 

bukan berarti media digital tidak bebas risiko. 

Menurut Winner ada tiga paradoks yang dapat 

menimbulkan risiko mengganggu pembelajaran dan 

pendidikan bagi penggunanya, yaitu: 

1. Paradox of Intelligence, yaitu paradoks bahwa 

manusia bukan menjadi lebih rajin dan produktif 

dalam belajar, namun menjadi semakin malas. 

2. Paradox of Lifespace, yaitu paradoks yang 

mendorong kebebasan berekspresi dan berkreasi 

sendiri tanpa batasan etika. 

3. Paradox of Techonology and Democracy, paradoks 

yang membuat penyebaran informasi yang 

terjalin tidak sehat karena mengacu pada 

kepentingan pasar dan tidak berdasarkan 

kenyataan (Fajrin, 2015). 

Berdasarkan paradoks di atas, diperlukan 

keterampilan khusus agar media digital benar-benar 

memberikan manfaat, terutama di bidang 
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pembelajaran dan pendidikan. Keterampilan yang 

dimaksud adalah literasi digital, keterampilan 

individu dalam menggunakan, memproduksi, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi 

media digital yang benar dan tepat. Kompetensi dalam 

keterampilan digital sangat diperlukan, terutama 

dalam era digital native, selain itu generasi muda 

sekarang selalu dikelilingi dan akrab dengan 

penggunaan komputer, game online, video call atau 

perangkat digital lainnya dan instrumen yang 

terhubung dengan internet.  

MAN Temanggung dalam melaksanakan 

pembelajaran Biologi di kelas hanya menggunakan 

modul dan papan tulis. Padahal materi biologi sangat 

cocok untuk dikemas dalam format digital yang sesuai 

dengan paradigma pembelajaran biologi saat ini 

(Jayawardana, 2017). Selaras dengan pendapat Afandi 

(2016) bahwa strategi pembelajaran dalam format 

digital, baik dari segi jalur, model, metode dan media, 

membantu melibatkan minat siswa dalam belajar dan 

mempermudah siswa memahami materi. Selain itu, 

penerapan literasi digital ini mendukung pelaksanaan 

pembelajaran abad XXI dalam pembelajaran biologi 

dan harus dilaksanakan secara konsisten untuk 
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memberikan keterampilan abad XXI kepada siswa di 

era digital seperti sekarang ini. 

Pihak sekolah MAN Temanggung membebaskan 

kepada semua guru untuk mengajar dengan model, 

strategi, dan media apapun. Tidak diselaraskan untuk 

menggunakan strategi literasi digital dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, tidak ada korelasinya 

kemampuan literasi digital dengan hasil belajar 

kognitif siswa bisa dikarenakan karena angket dalam 

penelitian ini hanya fokus dalam kemampuan literasi 

digital saja tidak dikaitkan dengan pola belajar siswa 

dalam menggunakan media digital untuk belajar dan 

mencari sumber yang relevan terkait materi pada 

sistem ekskresi. Pada penelitian Hadi Susilo (2019) 

ditemukan bahwa literasi digital dan literasi informasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dikarenakan angket yang dibagikan kepada siswa 

disusun dan dikolaborasi dengan strategi literasi 

digital dan literasi informasi dalam pembelajaran 

siswa pada mata pelajaran tersebut, berbeda dengan 

angket peneliti yang hanya mengukur kemampuan 

literasi digital siswa secara murni saja.  
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Soal Ulangan Harian dalam penelitian ini terdapat 

20 soal pertanyaan ditemukan bahwa 6 soal dalam 

kategori sedang, 11 soal kategori mudah, 3 soal 

kategori sangat mudah, soal ulangan harian ini hanya 

mencapai soal kategori sedang, tidak mencakup soal 

kategori sukar dan masih memuat soal dengan 

kategori sangat mudah. Padahal suatu butir soal 

evaluasi hasil belajar dinyatakan baik jika butir soal 

tersebut tidak sangat sukar dan tidak pula sangat 

mudah (Anas, 2008). Oleh sebab itu, butir soal yang 

tidak dapat dijawab dengan benar oleh seluruh siswa 

(karena sangat sukar) dapat dinyatakan sebagai butir 

soal yang tidak baik. Demikian pula sebaliknya, butir 

soal yang seluruh siswa dapat menjawab dengan 

benar (karena sangat mudah), juga dapat dinyatakan 

sebagai butir soal yang tidak baik. Maka dalam soal 

penelitian ini perlu dilakukan perbaikan agar 

mencapai butir soal yang baik jika akan digunakan lagi 

sebagai butir soal untuk ujian berikutnya. 

Asumsi dari peneliti bahwa literasi digital yang 

tinggi belum tentu menjamin hasil belajar siswa 

tinggi, hal ini bisa dikarenakan karena gaya belajar, 

dan pemanfaatan literasi digital siswa hanya sebatas 

pada pengetahuan tertentu bukan dalam segi 
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pendidikan. Selaras dengan penelitian (Antoro, dkk, 

2021) yang menyebutkan bahwa literasi siswa belum 

optimal yang menjadikan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara literasi dengan prestasi belajar 

siswa. Jika siswa memahami penggunaan alat dan 

platform digital pada pembelajaran, guru dapat lebih 

mudah memasukkan metode dan teknologi 

pengajaran baru ke dalam kelas. Penekanan pada 

literasi digital pribadi dapat melengkapi literasi digital 

dalam pendidikan, yang memungkinkan siswa secara 

efektif memahami, mengeksplorasi, dan bertanggung 

jawab dalam praktik digital dalam pendidikan 

(Burnett, 2009). Penelitian tentang literasi digital di 

Indonesia juga masih terbatas sehingga peneliti agak 

kesulitan untuk menemukan referensi. Para peneliti 

literasi digital di era literasi juga menunjukkan masih 

adanya kesenjangan antara sistem pendidikan dan 

perangkat digital yang digunakan dalam praktik 

pengajaran. (Reddy, dkk, 2020). Selain mengatasi 

tantangan yang dihadapi (seperti kurangnya waktu, 

pendampingan dan pelatihan), diperlukan 

seperangkat keterampilan dan kompetensi baru untuk 

memanfaatkan teknologi digital sepenuhnya. 

Keterampilan yang diperlukan sekarang yaitu 
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keterampilan literasi digital dalam penggunaan 

teknologi secara efektif dan bertanggung jawab 

(Voogt, dkk, 2013).  

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

mengenai korelasi kemampuan literasi digital dengan 

hasil belajar kognitif siswa MAN Temanggung pada 

materi sistem ekskresi, peneliti menyadari akan 

keterbatasan penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada hasil 

belajar materi sistem ekskresi. Ada kemungkinan 

bahwa hasil belajar materi lain berhubungan 

dengan kemampuan literasi digital. 

2. Ketidakmampuan peneliti melacak kesungguhan 

responden dalam memberikan jawaban pada 

kuisioner karena penyebaran angket diwakilkan 

oleh guru mata pelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat kemampuan literasi digital siswa MAN 

Temanggung berada pada kategori tinggi dengan 

presentase rata-rata 78,50% dengan jumlah 

responden 72 siswa, dengan presentase tiap 

indikator literasi digital yang terdiri dari empat 

indikator, yaitu pencarian di internet (79,23%), 

pandu arah hypertext (77,15%), evaluasi konten 

informasi (80,27%), dan penyusunan 

pengetahuan (77,36%). 

2. Tidak ada korelasi yang signifikan antara 

kemampuan literasi digital dengan hasil belajar 

kognitif  siswa MAN Temanggung pada materi 

sistem ekskresi. Kesimpulan ini didukung oleh 

hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai 

sig 0,396 > 0,05. 

B. Implikasi 

Berdasarkan uraian pembahasan terdapat 

implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya guru 
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melatih kemampuan literasi digital siswa yang dapat 

di implementasikan saat pembelajaran seperti 

mencari referensi di Internet, menyajikan video dari 

youtube yang berhubungan dengan materi, maupun 

sebagai tugas kepada siswa saat dirumah seperti 

membaca dan mereview artikel jurnal. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi 

kemampuan literasi digital siswa dengan hasil belajar 

kognitif siswa MAN Temanggung pada materi sistem 

ekskresi, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa hendaknya dapat menggunakan dan 

meningkatkan kemampuan literasi digital dengan 

bijaksana, baik, dan tepat.  

2. Bagi Guru 

Guru dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan literasi digital 

siswa, selain itu guru dapat memanfaatkan 

berbagai referensi materi dari internet untuk 

menunjang pembelajaran abad XXI agar lebih 

efektif dan efisien. 

 



88 
 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menyamakan persepsi para 

tenaga kependidikan dan pendidik terkait konsep 

literasi digital dan menyepakati bentuk kegiatan 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti 

strategi, bentuk, pola, dan model literasi digital 

yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dari berbagai faktor dan materi yang 

berbeda serta dampak baik dan buruknya 

kemampuan literasi digital dalam penggunaan 

internet dengan baik dan tepat.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Kisi- kisi Angket 

Kisi- kisi Instrumen Literasi Digital 

Variable  Indikator Butir Pertanyaan 

Literasi Digital Pencarian dengan 

perangkat digital 

1, 2, 3, 4, 5  

Membaca dan 

memahami secara 

dinamis terhadap 

hypertext  

6, 7, 8, 9, 10 

Mengevaluasi 

informasi yang 

didapat 

11, 12, 13, 14, 15 

Menyusun 

pengetahuan 

16, 17, 18, 19, 20 
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Lampiran 1.2 Angket Penelitian 

 

Angket Literasi Digital 

Nama :  
Kelas :  

 

Petunjuk pengisian : 

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama 

3. Pilihlah jawaban pertanyaan sesuai dengan 

keadaan anda dengan memberi tanda cek (√ ) 

pada kolom jawaban 

4. Hasil pengisian angket tidak akan 

mempengaruhi nilai apapun 

 

Keterangan  : 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
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No. Pertanyaan/Pernyataan Kriteria Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya lebih senang mencari 

informasi mengenai materi 

pembelajaran di internet 

daripada buku 

    

2. Saya memanfaatkan akses 

internet sebagai media 

pembelajaran dan sumber 

informasi 

    

3. Saya lebih sering menggunakan 

tablet/android untuk mencari 

informasi di internet 

    

4. Melalui internet saya dapat 

mengakses berbagai macam 

informasi yang dibutuhkan 

    

5. Saya melakukan pencarian 

informasi melalui search engine, 

seperti yahoo, google, ask, dll 

    

6. Saya mengetahui tentang 

HTML, HTTP, URL, dan 
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bandwith 

7. Saya dapat mencari berbagai 

informasi melalui web browser 

(mozila, google, dan opera) 

    

8. Saya mengetahui informasi 

dalam bentuk hypertext atau 

format multimedia 

    

9. Saya mengetahui perbedaan 

informasi dalam internet dan 

buku teks 

    

10. Saya dapat melakukan proses 

pencarian di internet dari 

berbagai macam objek 

    

11. Saya selalu memverifikasi 

setiap informasi yang saya 

dapat dari internet, untuk 

menghindari hoax 

    

12. Saya mencari informasi melalui 

sumber informasi yang 

terpercaya 

    

13. Saya selalu memvalidasi     
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informasi yang saya dapat 

dengan sumber lain yang 

relevan 

14. Saya memiliki kesadaran untuk 

melakukan analisa terhadap 

halaman web 

    

15. Saya selalu mencari informasi 

melalui sumber yang 

terpercaya untuk melakukan 

verifikasi terhadap suatu 

informasi 

    

16. Saya mampu menggunakan 

pengetahuan yang didapat dari 

internet untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

17. Saya selalu memastikan 

informasi yang akan saya 

bagikan mudah dimengerti 

orang lain 

    

18. Saya terkadang menyertakan     
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gambar atau video saat 

menyebarkan informasi, agar 

informasi lebih terpercaya 

19. Saya dapat mengingat dan 

menghafal kembali 

pengetahuan yang sudah 

dipelajari 

    

20. Saya mampu mengartikan, 

menafsirkan, menerjemakan, 

atau menyatakan sesuatu 

dengan kata-kata sendiri 

tentang pengetahuan yang telah 

dipelajari 
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Lampiran 1.3 Validasi Angket Oleh Dosen 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL 

 

Nama : Fathia Zaitun Azzahro 

Judul 

Penelitian 

: Korelasi Kemampuan Literasi Digital 

dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa di 

MAN Temanggung Pada Materi Sistem 

Ekskresi 

Validator : Dian Tauhidah, M. Pd. 

 

Petunjuk  

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian 

dengan memberikan penilaian dengan memberi 

tanda cek (√) pada kolom skor penilaian yang 

tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut. 

1 = Tidak Sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat Sesuai 
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b) Bila menurut Bapak/Ibu validator angket 

kemampuan literasi digital perlu ada revisi, mohon 

ditulis pada bagian komentar dan saran guna 

perbaikan.  

 

No Aspek yang divalidasi Penilaian 

1 2 3 4 

1. Petunjuk penggunaan angket 

dinyatakan dengan jelas 

  √  

2. Kalimat pernyataan mudah 

dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

  √  

3. Kalimat menggunakan 

Bahasa yang baik dan benar 

   √ 

4. Kesesuaian pernyataan 

dengan indikator 

kemampuan literasi digital  

   √ 

5. Pernyataan yang diajukan 

dapat mengungkap 

kemampuan literasi digital 

   √ 
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Komentar dan saran 

Instrumen sudah baik, dapat digunakan setelah revisi 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket respon siswa 

dinyatakan: 

a. Layak 

digunakan 

b. Layak 

digunakan 

dengan 

revisi 

c. Tidak layak 

digunakan 

 

Semarang,  22 April 2022 

Validator, 

 

 

(Dian Tauhidah, M.Pd.



109 
 

Lampiran 1.4 Materi Sistem Ekskresi 

Sistem ekskresi merupakan proses 

pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah 

tidak digunakan lagi oleh tubuh. Hasil pembakaran 

dan sisa metabolisme perlu dikeluarkan ke luar 

tubuh agar tidak meracuni tubuh. Alat 

pengeluaran pada manusia berupa ginjal, kulit, 

paru-paru, dan hati. Tempat pembuangan zat-zat 

yang tidak berguna dalam tubuh disebut dengan 

organ-organ ekskresi. Organ-organ ekskresi 

meliputi: 1) Ginjal, fungsi ginjal yaitu untuk 

mengekskresikan zat-zat buangan; menjaga 

keseimbangan air; menjaga tekanan osmosis; dan 

menjaga pH darah dan cairan tubuh. Ginjal terdiri 

atas bagian luar (korteks renalis) dan bagian 

dalam (medula renalis). Pada bagian korteks dan 

medula terdapat ribuan nefron yang berfungsi 

untuk mengambil darah, mengatur metabolisme, 

dan membantu mengeluarkan zat-zat yang tidak 

diperlukan tubuh (Suwarno, 2009). Berikut 

gambar struktur ginjal. 
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Gambar Struktur Ginjal 

Sumber: Suwarno, 2009.  

 

2) Kulit, fungsi kulit yaitu pelindung tubuh 

dari gesekan, penyinaran, kuman, panas dan zat 

kimia; alat indra; mengatur suhu tubuh; dan alat 

ekskresi. Kulit terdiri atas lapisan luar (epidermis) 

yang terdiri atas 4 lapisan, yaitu stratum korneum 

atau lapisan zat tanduk; stratum lusidum atau 

lapisan tidak berpigmen dan tidak berinti; stratum 

granulosum atau lapisan berpigmen dan stratum 

germinativum atau lapisan pembentuk sel-sel 

baru. Lapisan dalam kulit (dermis) yang terdiri 

atas akar rambut; kelenjar keringat (glandula 

sudorifera); kelenjar minyak (glandula sebasea); 

pembuluh darah; dan saraf (Suwarno, 2009). 

Berikut gambar struktur kulit. 
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Gambar Struktur Kulit 

Sumber: Suwarno, 2009. 

 

3) Hati , fungsi hati yaitu sebagai alat 

ekskresi; tempat penyimpanan gula dalam bentuk 

glikogen; tempat pembentukan dan 

pembongkaran protein, tempat pembentukan dan 

perombakan sel darah merah; dan tempat 

penetralan racun. Hati diselaputi oleh kapsula 

hepatis. Pada hati terdapat pembuluh-pembuluh 

darah dan empedu yang disatukan oleh kapsula 

Glison. Hati memperoleh darah dari pembuluh 

nadi hati dan vena porta hepatica (Suwarno, 

2009). Berikut gambar struktur hati. 
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Gambar Struktur Hati 

Sumber: Suwarno, 2009. 

 

4) Paru-paru, fungsi paru-paru yaitu 

sebagai alat ekskresi dengan mengeluarkan air dan 

CO2. Kedua zat yang merupakan hasil metabolisme 

karbohidrat dan lemak ini, dikeluarkan dari 

jaringan tubuh dan masuk mengikuti aliran darah 

menuju alveoli paruparu. Dalam plasma darah, 

CO2 sebagian besar diangkut dalam bentuk ion 

HCO3 dan sekitar 25% diikat oleh Hb dalam 

bentuk karbamo hemoglobin dan sangat sedikit 

yang larut dalam bentuk H2CO3 (Suwarno, 2009). 

Berikut gambar struktur paru-paru. 
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Gambar Struktur Paru-paru 

Sumber: Suwarno, 2009. 

 

Kelainan dan Gangguan Pada Sistem 

Ekskresi 1) Albuminuria adalah adanya albumin 

dan protein lain dalam ginjal. Penyakit ini 

menyebabkan terlalu banyak albumin yang lolos 

dari saringan ginjal dan terbuang bersama urin; 2) 

Hematuria Hematuria (kencing darah) adalah 

penyakit pada sistem ekskresi yang ditandai 

dengan urin penderita mengandung darah; 3) 

Nefritis terjadi karena ada infeksi pada nefron 

(glomerulus), yang mengakibatkan urea dan urin 

masuk kembali ke dalam darah (uremia) serta 

mengakibatkan terganggunya proses penyerapan 

air, sehingga terjadi penimbunan air di kaki ( 

edema); 4) Hepatitis adalah radang hati yang 

umumnya disebabkan oleh virus. Penderita 
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hepatitis mengalami perubahan warna kulit dan 

putih mata menjadi berwarna kuning. Urin 

penderita pun berwarna kuning bahkan 

kecokelatan seperti teh (Suwarno, 2009
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Lampiran 1.6 Kisi-kisi Soal Ulangan Harian Sistem Ekskresi 

Kisi-kisi Soal Ulangan Harian Sistem Ekskresi 
 
Nama Sekolah  : MAN Temanggung 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XII/2 (Genap) 
Kompetensi Dasar : 3.8  
 

Deskrip
tor 

Item Jawa
ban 

Sebaran Tingkat Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Alat-alat 
(Organ) 
Sistem 
ekskresi 

1. Dibawah ini yang bukan organ ekskresi 
adalah… 
a. Hati, ginjal, kulit 
b. Hati, ginjal, lambung 
c. Paru-paru, hati, kulit 
d. Ginjal, hati, kulit, paru-paru 

 
B 

 
√ 
 

   
 

  

Produk 
sistem 
ekskresi 

2. Sisa metabolisme adalah zat sisa proses 
kimia dalam tubuh, dibawah ini yang 
bukan sisa metabolisme adalah… 

 
C 

 
√ 
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a. Feses 
b. Urin 
c. Urea 
d. Ammonia 
e. Keringat 

Struktur 
dan 
Fungsi 
Ginjal  

3. Organ ekskresi yang berfungsi 
menghasilkan dan membuang sisa 
metabolisme dalam bentuk urin 
adalah… 
a. Hati 
b. Lambung 
c. Vesica urinaria 
d. Ginjal 
e. Kandung kemih 

 
D 

  
√ 
 

    

4. Perhatikan gambar salah satu organ 
eksresi berikut ini! 

 
C 

  
 

√ 
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Bagian yang bertanda X disebut…. 
a. Medulla 
b. Pelvis 
c. Korteks 
d. Ureter 
e. Nefron 

5. Perhatikan gambar berikut!  
A 

  
 
 

 
√ 
 

   



118 
 

 
Bagian yang bernomor 3 disebut… 
a. Ureter 
b. Uretra 
c. Pelvis 
d. Aferen 
e. Eferen 

6. Proses pembentukan urin diawali 
dengan penyaringan darah yang terjadi 
di…. 
a. Tubulus kontortus proksimal 
b. Tubulus kontortus distal 

 
E 

   
√ 
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c. Tubulus kolektif 
d. Lengkung henle 
e. Badan malpighi 

7. Perhatikan gambar nefron berikut! 

 
Urin yang dihasilkan dari proses yang 
terjadi di bagian nomer 5 dan 6 
adalah… 
a. Urin primer 
b. Urin sekunder 
c. Urin tersier 
d. Urin sesungguhnya 

 
B 

   
√ 
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e. Filtrate glomerulus 
8. Urut-urutan proses pembentukan urin 

yang benar adalah…. 
a. Filtrasi – sekresi – reabsorbsi 
b. Filtrasi – reabsorbsi – augmentasi 
c. Reabsorbsi – filtrasi – sekresi 
d. Reabsorbsi – filtrasi – reabsorbsi 
e. Sekresi- filtrasi – augmentasi 

 
B 

   
√ 
 

   

9. Jika suhu lingkungan menurun maka 
volume urin yang dihasilkan 
bertambah, hal ini terjadi karena… 
a. Pembuluh darah ke kulit melebar 
b. Pembuluh darah punggung melebar 
c. Konsentrasi darah menurun 
d. Suhu tubuh menurun 
e. Hormone ADH berkurang 

 
D 

   
√ 
 

   

10. Jika urin seseorang yang diuji dengan 
reagen Benedict menunjukkan adanya 
endapan merah bata, maka dapat 
dsimpulkan orang tersebut menderita 
penyakit… 

 
D 

   
√ 
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a. Anuria 
b. Albuminaria 
c. Hematuria 
d. Diabetes melitus 
e. Diabetes insipidius 

Struktur 
dan 
Fungsi 
Paru-
paru 

11. Paru-paru termasuk organ ekskresi 
karena mengeluarkan sisa metabolisme 
berupa… 
a. H2O dan CO2 
b. Ammonia 
c. Urea 
d. Garam mineral 
e. Gas CO2 

 
A 

  
√ 
 

    

12. Perhatikan gambar berikut!  
E 

   
√ 
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Bagian paru-paru yang berfungsi 
sebagai tempat penukaran CO2 dan 02 
adalah yang bertanda… 
a. A 
b. B 
c. C 
d. D 
e. E 

13. Dari bagian diatas bagian yang 
mengalami pleuritis adalah yang 
bertanda… 

 
E 

   
√ 
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a. A 
b. B 
c. C 
d. D 
e. E 

Struktur 
dan 
fungsi 
Hati 

14. Salah satu fungsi hati sebagai organ 
eksresi adalah kemampuannya 
menghasilkan zat warna empedu, yang 
pada dasarnya merupakan hasil 
perombakan dari… 
a. Trombosit 
b. Leukosit 
c. Eritrosit 
d. Plasma darah 
e. Protein darah 

 
C 

  
√ 
 

    

15. Zat warna empedu yang dihasilkan hati 
akan mengalami oksidasi dalam usus 
membentuk… 
a. Bilirubin 
b. Biliverdin 
c. Urobilin 

 
C 

  
√ 
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d. Urea 
e. Ammonia 

16. Hati juga dapat mengubah sisa 
metabolisme protein dalam bentuk 
ammonia menjadi… 
a. Glukosa 
b. Asam amino 
c. Asam lemak 
d. Gliserol 
e. urea 

 
E 

  
√ 
 

    

17. Kelainan pada hati yang ditandai 
dengan tersumbatnya saluran empedu 
yang ke usus, sehingga zat warna 
empedu ke kulit disebut… 
a. Hepatisis 
b. Serosis hati 
c. Batu empedu 
d. Penyakit kuning 
e. Kanker hati 

 
D 

  
√ 
 

    

Struktur 
dan 

18. Dibawah ini yang bukan fungsi dari 
kulit adalah… 

 
E 

  
√ 
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Fungsi 
Kulit 

a. Alat peraba 
b. Melindungi tubuh dari lingkungan 
c. Alat eksresi 
d. Mengatur suhu tubuh 
e. Mengeluarkan CO2 

 

19. Perhatikan anatomi kulit berikut! 

 
Kulit yang termasuk salah satu organ 
eksresi karena adanya bagian yang 
bernomor… 
a. 1 
b. 2 
c. 3 

 
E 

   
√ 
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d. 4 
e. 5 

20. Salah satu fungsi kulit adalah mengatur 
suhu tubuh, jika udara panas, agar suhu 
tubuh tidak ikut naik maka pembuluh 
darah ke kulit…. 
a. Melebar 
b. Menyempit 
c. Mengurangi air 
d. Tidak terpengaruh 
e. Menurunkan suhu tubuh 

 
A 

   
√ 
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Lampiran 1.7 Soal Ulangan Harian 

1. Dibawah ini yang bukan organ ekskresi adalah… 

e. Hati, ginjal, kulit 

a. Hati, ginjal, lambung 

b. Paru-paru, hati, kulit 

c. Ginjal, hati, kulit, paru-paru 

d. Kulit, ginjal 

2. Sisa metabolisme adalah zat sisa proses kimia 

dalam tubuh, dibawah ini yang bukan sisa 

metabolisme adalah… 

a. Feses 

b. Urin 

c. Urea 

d. Ammonia 

e. keringat 

3. Organ ekskresi yang berfungsi menghasilkan dan 

membuang sisa metabolisme dalam bentuk urin 

adalah… 

a. Hati 

b. Lambung 

c. Vesica urinaria 

d. Ginjal 

e. Kandung kemih 

4. Perhatikan gambar salah satu organ eksresi 

berikut ini! 
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Bagian yang bertanda X disebut…. 

f. Medulla 

g. Pelvis 

a. Korteks 

b. Ureter 

c. nefron 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 
Bagian yang bernomor 3 disebut… 

a. Ureter 

b. Uretra 

c. Pelvis 

d. Aferen 

e. eferen 
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6. Proses pembentukan urin diawali dengan 

penyaringan darah yang terjadi di…. 

a. Tubulus kontortus proksimal 

b. Tubulus kontortus distal 

c. Tubulus kolektif 

d. Lengkung henle 

e. Badan malpighi 

7. Perhatikan gambar nefron berikut! 

 
Urin yang dihasilkan dari proses yang terjadi di 

bagian nomer 5 dan 6 adalah… 

a. Urin primer 

b. Urin sekunder 

c. Urin tersier 

d. Urin sesungguhnya 

e. Filtrate glomerulus 

8. Urut-urutan proses pembentukan urin yang benar 

adalah…. 

a. Filtrasi – sekresi – reabsorbsi 

b. Filtrasi – reabsorbsi – augmentasi 

c. Reabsorbsi – filtrasi – sekresi 

d. Reabsorbsi – filtrasi – reabsorbsi 
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e. Sekresi- filtrasi - augmentasi 

9. Jika suhu lingkungan menurun maka volume uein 

yang dihasilkan bertambah, hal ini terjadi karena… 

a. Pembuluh darah ke kulit melebar 

b. Pembuluh darah punggung melebar 

c. Konsentrasi darah menurun 

d. Suhu tubuh menurun 

e. Hormone ADH berkurang 

10. Jika urin seseorang yang diuji dengan reagen 

Benedict menunjukkan adanya endapan merah 

bata, maka dapat dsimpulkan orang tersebut 

menderita penyakit… 

a. Anuria 

b. Albuminaria 

c. Hematuria 

d. Diabetes melitus 

e. Diabetes insipidius 

11. Paru-paru termasuk organ ekskresi karena 

mengeluarkan sisa metabolisme berupa… 

a. H2O dan CO2 

b. Ammonia 

c. Urea 

d. Garam mineral 

e. Gas CO2 

12. Perhatikan gambar berikut! 
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Bagian paru-paru yang berfungsi sebagai tempat 

penukaran CO2 dan 02 adalah yang bertanda… 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

e. E 

13. Dari bagian diatas bagian yang mengalami 

pleuritis adalah yang bertanda… 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

e. E 

14. Salah satu fungsi hati sebagai organ eksresi adalah 

kemampuannya menghasilkan zat warna empedu, 

yang pada dasarnya merupakan hasil perombakan 

dari… 

a. Trombosit 

b. Leukosit 

c. Eritrosit 
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d. Plasma darah 

e. Protein darah 

15. Zat warna empedu yang dihasilkan hati akan 

mengalami oksidasi dalam usus membentuk… 

a. Bilirubin 

b. Biliverdin 

c. Urobilin 

d. Urea 

e. ammonia 

16. Hati juga dapat mengubah sisa metabolisme 

protein dalam bentuk ammonia menjadi… 

a. Glukosa 

b. Asam amino 

c. Asam lemak 

d. Gliserol 

e. urea 

17. Kelainan pada hati yang ditandai dengan 

tersumbatnya saluran empedu yang ke usus, 

sehingga zat warna empedu ke kulit disebut… 

a. Hepatisis 

b. Serosis hati 

c. Batu empedu 

d. Penyakit kuning 

e. Kanker hati 

18. Dibawah ini yang bukan fungsi dari kulit adalah… 

a. Alat peraba 

b. Melindungi tubuh dari lingkungan 

c. Alat eksresi 

d. Mengatur suhu tubuh 

e. Mengeluarkan CO2 
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19. Perhatikan anatomi kulit berikut! 

 
Kulit yang termasuk salah satu organ eksresi 

karena adanya bagian yang bernomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

20. Salah satu fungsi kulit adalah mengatur suhu 

tubuh, jika udara panas, agar suhu tubuh tidak ikut 

naik maka pembuluh darah ke kulit…. 

a. Melebar 

b. Menyempit 

c. Mengurangi air 

d. Tidak terpengaruh 

e. Menurunkan suhu tubuh 
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Lampiran 1.8 Kunci Jawaban Ulangan Harian Sistem 

Ekskresi 

 

Kunci Jawaban Ulangan Harian Sistem Ekskresi 

1. B 
2. C 
3. D 
4. C 
5. A 
6. E 
7. B 
8. B 
9. D 
10. D 
11. A 
12. E 
13. E 
14. C 
15. C 
16. E 
17. D 
18. E 
19. E 
20. A 
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Lampiran 1.9 Hasil Uji Butir Soal dengan Aplikasi Anates 

A4
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Lampiran 1.10 Skor Jawaban, Uji Validitas, dan Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Literasi 

Digital dengan Microsoft Excel
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Lampiran 1.11 Pengujian Korelasi Kemampuan Literasi Digital dengan Hasil Belajar Kognitif 



152 
 

 



153 
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Lampiran 1.12 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing
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Lampiran 1.13 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 1.14 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 1.15 Dokumentasi Wawancara dengan Guru 
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